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Tanggal Efektif : 4 Desember 2020 Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 16 Desember 2020
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 8 - 11 Desember 2020 Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 16 Desember 2020
Tanggal Penjatahan : 15 Desember 2020 Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia ~ : 17 Desember 2020

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT VICTORIA CARE INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK
INDONESIA” ATAU “BEI").

PT VICTORIA CARE INDONESIA TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam Bidang Industri Kosmetik (termasuk Pasta Gigi); Industri Sabun dan Bahan Pembersih Keperluan Rumah Tangga; Perdagangan Besar Kosmetik; dan
Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Farmasi dan Kedokteran

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat Lokasi Pabrik
Puri Indah Financial Tower 10%-11* Floor Kawasan Industri Candi Blok 5A No.8
Puri Lingkar Dalam Blok T-8 Gatot Subroto Krapyak Ngaliyan
Kembangan, Puri Indah Semarang, Indonesia
Jakarta Barat 11610 Telepon: + 6224 766 33311

Telepon : + 6221 - 54368111
Website: http://www.vci.co.id/

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebesar 1.008.000.000 (satu miliar delapan juta) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal
Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 15,027% (lima belas koma nol dua tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang
harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar
Rp100.800.000.000,- (seratus miliar delapan ratus juta Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Victoria Care Indonesia Tbk No. 28 tanggal 25 September 2020, Perseroan melaksanakan program
Employee Stock Allocation (‘ESA”) dengan jumlah sebesar 7,778% (tujuh koma tujuh tujuh delapan persen) dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau
sebesar 78.398.000 (tujuh puluh delapan juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, sesuai dengan UUPT. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak
manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa
Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

MIRAE ASSET

Sekuritas

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERTUMBUHAN DAN STABILITAS EKONOMI SERTA DAYA BELI KONSUMEN.
FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK
INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 8 Desember 2020



PT Victoria Care Indonesia Thk (yang selanjutnya disebut “Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran
sehubungan dengan Penawaran Umum ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) dengan Surat Direktur Utama
No. 001/SKL-DIR/VCI/IX/2020 tanggal 1 Oktober 2020 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64
Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608 dan peraturan pelaksanaannya (“UUPM”) dan
peraturan pelaksanaannya serta perubahan-perubahannya antara lain Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang
Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/
atau Sukuk dan Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas
Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada PT Bursa
Efek Indonesia (“BEI") sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI No. S-06987/BEI.
PP3/11-2020 tanggal 11 November 2020. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan
oleh BEI, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut
wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No. Kep- 122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung jawab
sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang memberikan keterangan
atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan
dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, merupakan pihak yang tidak terafiliasi dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud
dalam UUPM, sesuai dengan pengungkapan pada Bab XIIl mengenai Penjaminan Emisi Efek dan Bab XIV mengenai
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN
LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK
INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN
DENGAN PENAWARAN UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK
DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALIBILAPENAWARAN
TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN
SUATU PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA
TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH
PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN
SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI, ISTILAH DAN SINGKATAN

Istilah dan ungkapan dalam Prospektus ini mempunyai arti sebagai berikut:

Afiliasi

Akta No. 28/2020

Akuntan Publik

Anggota Bursa

Bank Kustodian

Biro Administrasi Efek atau
BAE

Bursa Efek atau BEI

BNRI

Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka 1 UUPM,

yaitu:

e hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

e hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari
pihak tersebut;

e hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

e hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

e hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perseroan No. 28 tanggal 25 September 2020, yang dibuat di hadapan
Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, yang telah mendapatkan
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0066461.AH.01.02.Tahun 2020 tanggal 25 September 2020 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah
No. AHU-0161751.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 25 September 2020, dan
telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam (a)
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0391263 tanggal 25 September 2020, serta (b) Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0391264
tanggal 25 September 2020, keduanya telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan  pada  Kemenkumham di  bawah  No.  AHU-
0161751.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 25 September 2020.

Berarti Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja yang
melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat
(2) UUPM.

Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk
memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan
administrasi saham dalam Penawaran Umum yang dalam hal ini adalah
PT Bima Registra.

Berarti PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum Indonesia dan berkedudukan hukum di Jakarta.

Berarti Berita Negara Republik Indonesia



Daftar Pemegang Saham

(DPS)

DPPS

Efek

ESA

FKPS

FPPS

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

IAPI

KAP

Kemenkumham

Konfirmasi Tertulis
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Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang
kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI
berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

Berarti Daftar Pemesanan Pembelian Saham, daftar yang memuat nama-
nama dari pemesan Saham Yang Ditawarkan dan jumlah Saham Yang
Ditawarkan yang dipesan, yang disusun berdasarkan FPPS dan dibuat oleh
masing-masing Penjamin Emisi Efek.

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan, Kontrak
Investasi Kolektif, Kontrak Berjangka atas Efek, dan setiap derivatif Efek.

Employee Stock Allocation

Berarti Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham, formulir yang dikeluarkan
oleh Manajer Penjatahan yang merupakan konfirmasi atas hasil penjatahan
atas nama pemesan sebagai tanda bukti kepemilikan atas Saham Yang
Ditawarkan yang dijual oleh Perseroan pada pasar perdana.

Berarti asli Formulir Pemesanan Pembelian Saham Yang Ditawarkan yang
disediakan oleh Perseroan bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek yang harus diisi, ditandatangani dan diajukan dalam rangkap 5
(lima) oleh calon pembeli kepada Penjamin Emisi Efek.

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum,
yaitu sebesar Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham.

Berarti hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan
efek, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan
sebagai hari libur bursa oleh Bursa Efek.

Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender gregorius
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Hari
Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja.

Berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu
serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari
libur nasional.

Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

Berarti Kantor Akuntan Publik.

Berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(dahulu dikenal dengan nama Departmen Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, Departemen Kehakiman Republik Indonesia,
Departemen Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia atau
nama lainnya.

Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan
oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk
kepentingan Pemegang Rekening di pasar sekunder.



KSEI

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran Umum

Masyarakat

Menkumham

Otoritas  Jasa Keuangan
atau OJK

Pemegang Rekening

Pemegang Saham

Pemegang Saham Utama

Pemerintah
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Berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang bertugas
mengadminsitrasikan ~ penyimpanan  Efek  berdasarkan  Perjanjian
Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif, yang diselenggarakan oleh
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang
berkedudukan di Jakarta.

Berarti PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia, yang bertanggung jawab atas
penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang
ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7.

Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan
pembelian Saham, kecuali jika Masa Penawaran Umum itu ditutup lebih dini
sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, namun
tidak boleh kurang dari 1 (satu) Hari Kerja dan maksimal 5 (lima) Hari Kerja.

Berarti perorangan dan/atau badan hukum, baik warga negara Indonesia
maupun warga negara asing dan/atau badan hukum Indonesia maupun
badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau berkedudukan hukum
di Indonesia maupun bertempat tinggal atau berkedudukan di luar
Indonesia.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu
dikenal sebagai Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, atau Menteri
Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia atau nama lainnya).

Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen dan bebas
dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan
wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan kegiatan
jasa keuangan di sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun,
Lembaga Pembiayaan, Dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2011 tanggal
22 November 2012 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan
peralihan dari Menteri Keuangan dan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan sejak 31 Desember 2012.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek
dan/atau sub Rekening Efek di KSEI yang dapat merupakan Perusahaan
Efek dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal dan
peraturan KSEI.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas saham yang disimpan dan
diadministrasikan dalam:

o Daftar Pemegang Saham Perseroan;

e Rekening Efek pada KSEI; atau

o Rekening Efek pada KSEI melalui Perusahaan Efek.

Berarti setiap Pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung
memiliki paling sedikit 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh
saham yang mempunyai hak suara yang dikeluarkan oleh Perseroan atau
jumlah yang lebih kecil dari itu sebagaimana ditetapkan oleh OJK.

Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.



Penawaran Umum atau
Penawaran Umum Perdana
Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi

Efek

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Peraturan No. 1X.J.1

Peraturan Pencatatan Bursa
Efek

Perjanjian Pendaftaran Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham
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Berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan oleh
Perseroan untuk menjual saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara
yang diatur dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya dan ketentuan-
ketentuan lain yang berhubungan, serta menurut ketentuan-ketentuan yang
dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti jasa penitipan kolektif atas sejumlah efek yang dimiliki oleh lebih dari
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti Pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham bagi kepentingan Perseroan dan
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada
Perseroan berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, melalui
Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Berarti pihak yang melakukan penyelenggaraan dan pelaksanaan
Penawaran Umum yang dalam hal ini adalah PT Mirae Asset Sekuritas
Indonesia, yang juga merupakan Penjamin Emisi Efek.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.2, Lampiran keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata
Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011
tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam & LK Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam & LK Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang
Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan BEI No. I-A, Lampiran Keputusan Direksi BEI No. Kep-
00183/BEI/02-2018 tanggal 26 Desember 2018 tentang Pencatatan Saham
dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan
Tercatat.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang
bermaterai cukup dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan
dan KSEI No. SP-065/SHM/KSEI/0920 tanggal 23 Oktober 2020, berikut
perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-penambahan dan/atau
pembaharuan-pembaharuan yang dibuat di kemudian hari.

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No 31 tanggal

29 September 2020, yang dibuat di hadapan Notaris Rudy Siswanto, S.H.,
Notaris di Jakarta Utara.
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Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek atau "PPEE”

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran

Perseroan

Perusahaan Efek

POJK No. 7/2017

POJK No. 8/2017

POJK No. 11/2017

POJK No. 23/2017

POJK No. 252017
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Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perseroan No 30 tanggal 29 September 2020, yang dibuat di hadapan
Notaris Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, sebagaimana
disuplemen dan/atau diubah berdasarkan Akta Addendum Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan No. 20 tanggal 12
November 2020 dan Akta Addendum Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Penawaran Umum Perseroan No. 33 tanggal 26 Nopember 2020, yang
dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta.

Berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai
dengan Peraturan No.IX.A.2., yaitu:
a. atas dasar lewatnya waktu yaitu:

() 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran
diterima oleh Otoritas Jasa Keuangan secara lengkap, yaitu telah
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan yang
terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum,; atau

(i) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang
disampaikan Perseroan atau yang diminta Otoritas Jasa Keuangan
dipenuhi; atau

b. atas dasar penyataan Efektif dari Otoritas Jasa Keuangan bahwa tidak
ada lagi perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan.

Berarti dokumen yang wajib disampaikan oleh Perseroan kepada OJK
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham kepada Masyarakat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (19) UUPM juncto POJK
No. 7/2017.

Berarti PT Victoria Care Indonesia Tbk, suatu perseroan terbatas yang
didirikan  berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan serta berkantor pusat di Jakarta Barat.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi
Efek, Perantara Pedagang Efek, dan/atau Manajer Investasi sesuai
ketentuan dalam Pasal 1 angka 21 UUPM.

Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk.

Berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi
Prospektus dan Prospekius Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas.

Berarti Peraturan OJK No. 11/POJK.04/2017 tentang Laporan Kepemilikan
atas Setiap Perubahan Kepemilikan Saham tanggal 14 Maret 2017.

Berarti Peraturan OJK No.23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal dan
Info Memo tanggal 22 Juni 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas
Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum tanggal 22 Juni 2017.
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POJK No. 30/2015

POJK No. 33/2014

POJK No. 34/2014

POJK No. 35/2014

POJK No. 55/2015

POJK No. 56/2015

POJK No. 9/2018

POJK No. 15/2020

POJK No. 17/2020

POJK No. 42/2020

PPh

Prospektus

Prospektus Awal

Prospektus Ringkas

Rekening Efek

Rupiah atau Rp
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Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum tanggal 22 Desember 2015.

Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit tanggal 29 Desember 2015.

Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal tanggal 29 Desember
2015.

Berarti Peraturan OJK No. 9/POJK.04/2018 tentang Pengambilalihan
Perusahaan Terbuka tanggal 27 Juli 2018.

Berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka
tanggal 21 April 2020.

Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material
dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama tanggal 21 April 2020.

Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 Tentang Transaksi Afiliasi dan
Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu tanggal 2 Juli 2020.

Berarti Pajak Penghasilan.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham dengan tujuan agar pihak lain membeli Saham Yang
Ditawarkan, yang disusun sesuai dengan POJK No. 8/2017.

Berarti dokumen tertulis yang dipersiapkan oleh Perseroan dan memuat
seluruh informasi maupun fakta-fakta penting dan relevan mengenai
Perseroan serta Saham Yang Ditawarkan, kecuali infromasi yang berkaitan
dengan jumlah Saham Yang Ditawarkan, Harga Penawaran, penjamin
emisi atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan penawaran
yang belum dapat diberlakukan, yang merupakan bagian dari Pernyataan
Pendaftaran dalam bentuk dan isi yang sesuai dengan POJK No. 23/ 2017.

Berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal.
Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian, atau
Perusahaan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang
ditandatangani dengan Pemegang saham.

Berarti mata uang resmi Negara Republik Indonesia.
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Saham Yang Ditawarkan

SKU

Surat Kolektif Saham

Tanggal Distribusi

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Pengembalian/
Refund

Tanggal Penjatahan

UKL-UPL

usSD
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Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti Rapat Umum Pemegang saham Luar Biasa yang diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti saham biasa atas nama yang diterbitkan oleh Perseroan masing-
masing dengan nilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) per lembar saham
untuk ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum
Perdana Saham dan kemudian dicatatkan di Bursa Efek dalam jumlah
sebesar 1.008.000.000 (satu miliar delapan juta) saham biasa atas nama
yang merupakan sebesar 15,027% (lima belas koma nol dua tujuh persen)
dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Berarti singkatan dari Stock Keeping Unit, adalah kode unik yang diberikan
kepada setiap produk barang baik yang dibeli maupun dijual oleh suatu
perusahaan. Kode unik tersebut merupakan rangkaian angka dan huruf
yang mewakili brand, tipe, warna dan ukuran setiap produk.

Berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti tanggal dilakukannya penyerahan Saham Yang Ditawarkan kepada
para pemesan Saham Yang Ditawarkan yang harus didistribusikan secara
elektronik selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal
Penjatahan.

Berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan pada
pasar perdana yang harus disetor oleh Penjamin Emisi Efek kepada
Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu pada Tanggal
Distribusi.

Berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan untuk diperdagangkan
di Bursa Efek dalam waktu selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah
Tanggal Distribusi yang telah ditentukan dalam Prospektus.

Berarti tanggal untuk pengembalian uang pemesanan pembelian Saham
Yang Ditawarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek melalui Penjamin
Emisi Efek kepada para pemesan yang sebagian atau seluruh pesanannya
tidak dapat dipenuhi karena adanya penjatahan atau dalam hal Penawaran
Umum Perdana Saham dibatalkan atau ditunda, bagaimanapun Tanggal
Pengembalian Uang Pemesanan tidak boleh lebih lambat dari 2 (dua) Hari
Kerja setelah Tanggal Penjatahan atau 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal
diumumkannya pembatalan atau penundaan Penawaran Umum Perdana
Saham.

Berarti selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja terhitung setelah penutupan
Masa Penawaran.

Berarti Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan

Berarti Dollar Amerika Serikat, mata uang resmi Negara Amerika Serikat.



UU Ketenagakerjaan

UUPM

UUPT
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Berarti Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 No. 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4279).

Berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 3608).

Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4756).

Berarti Waktu Indonesia Barat (GMT+7.00)



SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN
GTP . PT Gemilang Tunggal Prakarsa

SSS . PT Sukses Sejati Sejahtera
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini memuat fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi
Perseroan serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi
lain yang lebih rinci, termasuk laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan terkait, serta faktor risiko,
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Seluruh informasi keuangan yang tercantum dalam
Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan Perseroan yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Seluruh informasi keuangan, termasuk saldo dan jumlah, yang disajikan dalam Prospektus ini dibulatkan dalam
Rupiah, kecuali dinyatakan lain. Oleh karena itu, setiap perbedaan yang terjadi atas penjumlahan informasi
keuangan tersebut yang disajikan dalam tabel-tabel yang tercantum dalam Prospektus ini, yaitu antara nilai
menurut hasil penjumlahan dengan nilai yang tercantum dalam Prospektus, disebabkan oleh faktor pembulatan
tersebut.

1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Victoria Care Indonesia sesuai dengan Akta Pendirian No. 32 tanggal
20 April 2006, yang dibuat di hadapan Marina Soewana, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah
mendapatkan pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. W7-00267 HT.01.01-TH.2006
tanggal 8 September 2006, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan
Kodya Jakarta Utara No. 1477/BH 09.01/1X/2006 tanggal 27 September 2006, serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 98 tanggal 8 Desember 2006, Tambahan No. 12916/2006.

Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan yang terakhir
kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 28 tanggal
25 September 2020, yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, yang telah
mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0066461.AH.01.02.Tahun
2020 tanggal 25 September 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah
No. AHU-0161751.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 25 September 2020, dan telah diberitahukan kepada
Menkumham sebagaimana ternyata dalam (a) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0391263 tanggal 25 September 2020, serta (b) Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0391264 tanggal 25 September 2020, keduanya telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0161751.AH.01.11.Tahun 2020
tanggal 25 September 2020 (“Akta No. 28/2020").

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan antara lain
adalah melakukan usaha dalam bidang (i) Industri sabun dan deterjen, bahan pembersih dan pengilap, parfum
dan kosmetik; (i) Perdagangan besar barang keperluan rumah tangga lainnya; dan (iii) Perdagangan besar
produk lainnya termasuk barang sisa dan potongan yang tidak dapat diklasifikasikan lainnya.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha usaha

utama sebagai berikut:

1. Industri kosmetik (termasuk pasta gigi), mencakup usaha pembuatan kosmetik, seperti rias muka, wangi-
wangian atau parfum, produk perawatan rambut seperti shampo, obat pengeriting dan pelurus rambut,
produk perawatan kuku atau menikur dan pedikur, produk perawatan kulit seperti krim atau lotion pencegah
terbakar sinar matahari dan krim atau lotion agar kulit terlihat cokelat setelah berjemur, produk untuk
kebersihan badan seperti sabun mandi, deodorant, garam mandi dan obat perontok bulu, krim cukur dan
kosmetik tradisional. Termasuk pasta gigi dan produk untuk menjaga higienitas, termasuk produk pengkilap
gigi dan perekat gigi;

2. Industri sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga, mencakup usaha pembuatan sabun dalam
berbagai bentuk, baik padat, bubuk, cream atau cair, industri pembuatan deterjen dan bahan pembersih
rumah tangga lainnya, seperti pembersih lantai organik; kertas, gumpalan kapas, laken dan sebagainya
yang dilapisi dengan sabun atau deterjen seperti tisue basah; gliserol mentah; pembersih permukaan,
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seperti bubuk pencuci baik padat maupun cair dan deterjen, preparat pencuci piring dan pelembut bahan
pakaian; produk pembersih dan pengkilap, seperti pengharum dan deodorant ruangan, lilin buatan dan lilin
olahan (wax), pengilap dan krim untuk barang dari kulit, pengilap dan krim untuk kayu, pengilap kaca dan
logam, pasta dan bubuk gosok, termasuk kertas, gumpalan dan lain-lain yang dilapisi dengan pasta dan
bubuk penggosok;

Perdagangan besar kosmetik, mencakup usaha perdagangan besar kosmetik seperti parfum, sabun, bedak
dan lainnya; dan

Perdagangan besar alat laboratorium, farmasi dan kedokteran, mencakup usaha perdagangan besar alat
laboratorium, farmasi dan kedokteran.

Untuk mendukung kegiatan usaha utama tersebut, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha penunjang

berikut;

1.

Jasa pengurusan transportasi (JPT), mencakup usaha pengiriman dan/atau pengepakan barang dalam
volume besar, melalui angkutan kereta api, angkutan darat, angkutan laut maupun angkutan udara;

Pergudangan dan penyimpanan, mencakup usaha yang melakukan kegiatan penyimpanan barang
sementara sebelum barang tersebut dikirim ke tujuan akhir dengan tujuan komersil;

Sewa guna usaha tanpa hak opsi aset non finansial, bukan karya hak cipta, mencakup usaha yang kegiatan
memperbolehkan pihak lain menggunakan asset non finansial di mana pembayaran royalti atau balas jasa
lisensi yang dibayar ke pemegang asset. Penggunaan aset tersebut dapat berbagai macam bentuk, seperti
izin reproduksi, digunakan dalam proses atau produksi berikut, pengoperasian bisnis di bawah sistem
waralaba dan lain-lain. Pemilik aset non finansial dapat sekaligus pembuatnya atau juga bukan. Kegiatan
yang dicakup meliputi sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational leasing) aset non finansial yang tak
berwujud (bukan karya/hak cipta seperti buku atau piranti lunak) dan penerimaan royalti atau balas jasa
lisensi untuk penggunaan, seperti entitas yang dipatenkan, trade mark dan service mark, brand name, hak
eksplorasi barang tambang/mineral, perjanjian franchise/waralaba dan aset non finansial yang tak berwujud
lainnya;

Industri produk farmasi untuk manusia, mencakup usaha pembuatan dan pengolahan obat-obatan,
suplemen kesehatan, yang berbentuk jadi (sediaan) untuk manusia, misalnya dalam bentuk tablet, kapsul,
salep, bubuk, larutan, larutan parenteral dan suspense, sabun antiseptic serta benang bedah. Termasuk
industri produk kontrasepsi untuk penggunaan eksternal dan obat kontrasepsi hormonal, industri alat-alat
diagnosa medis, termasuk uji kehamilan, industri substansi diagnosa in-vivo radioaktif, industri farmasi
bioteknologi dan industry pembalut medis, perban dan sejenisnya dan kapas kosmetik;

Perdagangan besar farmasi, mencakup usaha perdagangan besar farmasi untuk keperluan rumah tangga,
seperti obat-obatan;

Perdagangan besar obat tradisional atau jamu, mencakup usaha perdagangan besar obat tradisional atau
jamu;

Industri kertas tissue, mencakup usaha pembuatan kertas untuk kertas rumah tangga, kertas kebersihan
pribadi dan barang kertas kapas selulosa, seperti tisu pembersih, facial tissue, toilet tissue, lens tissue, sapu
tangan, handuk, serbet, kertas toilet, napkin dan napkin untuk bayi dan cangkir, piring dan baki dan usaha
pembuatan kertas kapas dan barang dari kertas kapas, seperti handuk/lap, tampon dan sebagainya dan
kertas sigaret dan cork tipping paper; dan

Industri kemasan dan kotak dari kertas dan karton, mencakup usaha pembuatan segala macam kemasan
dan kotak dari kertas/karton yang digunakan untuk pembungkus/pengepakan, termasuk juga pembuatan
kotak untuk rokok dan barang lainnya. Misalnya kemasan dan kotak dari kertas dan papan kertas
bergelombang, kemasan dan kotak papan kertas yang dapat dilipat, kemasan dan kotak dari papan padat,
kemasan dan kotak lain dari kertas dan papan kertas, sak dan kantong kertas dan kotak file kantor dan
barang sejenisnya.
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Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah menjalankan hampir seluruh kegiatan usaha
utama yang diatur dalam Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan. Namun, pada saat tanggal Prospektus ini
diterbitkan, sesuai dengan hasil produksi dan penjualan oleh Perseroan, maka kegiatan usaha utama Perseroan
yang sedang dijalankan saat ini adalah dalam bidang industri kosmetik; industri sabun dan bahan pembersih
keperluan rumah tangga; perdagangan besar kosmetik, dan perdagangan besar alat laboratorium, farmasi dan
kedokteran.

Kantor Perseroan berlokasi di Jalan Puri Ayu 1, Puri Lingkar Dalam Blok T No. 8, Puri Indah Financial Tower,
Kelurahan Kembangan Selatan, Kecamatan Kembangan, Kota Administrasi Jakarta Barat, Provinsi DKI Jakarta.

2. STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM

Berdasarkan Akta No. 28/2020, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sampai dengan
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per saham

WCERTE Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)  Persentase (%)
Modal Dasar 10.000.000.000 500.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Sukses Sejati Sejahtera 5.698.380.000 284.919.000.000 99,97
2. Luhur Dino Herlambang 1.620.000 81.000.000 0,03
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.700.000.000 285.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 4.300.000.000 215.000.000.000 -

3. KETERANGAN TENTANG SAHAM YANG DITAWARKAN
Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:

Jumlah saham yang ditawarkan . sebesar 1.008.000.000 (satu miliar delapan juta) saham baru atau
sebesar 15,027% (lima belas koma nol dua tujuh persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Nilai Nominal : Rp50 (lima puluh) Rupiah per lembar saham.

Harga Penawaran : Rp100 (seratus Rupiah) yang yang harus dibayar penuh pada saat
mengajukan FPPS.

Nilai Emisi . sebesar Rp100.800.000.000,- (seratus miliar delapan ratus juta Rupiah).

Masa Penawaran Umum . 8-11Desember 2020

Tanggal Pencatatan di BEI . 17 Desember 2020

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah saham baru
yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu
sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau
dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
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Penawaran Umum Perdana Saham

Apabila Saham Yang Ditawarkan Perseroan habis terjual seluruhnya dalam Penawaran Umum ini, struktur
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) Setiap Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Jumlah Saham Nominal (%) Jumlah Saham Nominal (%)
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 10.000.000.000 500.000.000.000 10.000.000.000  500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. PT Sukses Sejati Sejahtera 5.698.380.000  284.919.000.000 99,97 5.698.380.000 284.919.000.000 84,949
2. Luhur Dino Herlambang 1.620.000 81.000.000 0,03 1.620.000 81.000.000 0,024
3. Masyarakat - - - 1.008.000.000 50.400.000.000 15,027
pumiah Modal Ditempatkan dan  5700.000.000 285.000.000.000 10000 |  6.708.000.000 335.400.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 4.300.000.000 215.000.000.000 - 3.292.000.000 164.600.000.000

Program Kepemilikan Saham Perseroan oleh Karyawan melalui Penjatahan Saham untuk Karyawan
(Employee Stock Allocation atau Program ESA)

Berdasarkan Akta No 28/2020, Program Employee Stock Allocation (ESA) atau alokasi saham karyawan ini
merupakan program pemberian jatah pasti saham yang merupakan bagian dari Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan kepada karyawan Perseroan untuk memesan saham dalam Penawaran Umum sebesar
7,778% (tujuh koma tujuh tujuh delapan persen) dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau
sebesar 78.398.000 (tujuh puluh delapan juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu).

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini dan pelaksanaan
ESA, maka proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum dan pelaksanaan ESA secara proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per saham

Sesudah Penawaran Umum dan Pelaksanaan
. Sesudah Penawaran Umum
Uraian ESA
Jumlah Saham  JumiahNominal g 1\ o Gaham  Jumiah Nominal o
(Rupiah) (Rupiah)
Modal Dasar 10.000.000.000  500.000.000.000 10.000.000.000  500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh :
1. PT Sukses Sejati Sejahtera 5698380000  284919.000000 84,949 | 5698380.000  284919.000000  84.949
2. Luhur Dino Herlambang 1,620,000 81.000000 0,024 1,620,000 81.000000 0,024
3. Masyarakat 1008000000  50.400000.000 15027 920602000 46480100000 13,858
4 ESA i 78398000  3919.900000 1169
Jumizh Modal Ditempatian 6.708.000.000  335.400.000.000 100,00 | 6.708.000.000  335.400.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Jumlah Saham Dalam Portepel 3.292.000.000  164.600.000.000 | 3202000000  164.600.000.000

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum Perdana Saham ini dapat dilihat pada Bab | Prospektus
ini.
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4. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya

emisi akan digunakan oleh Perseroan dengan rincian sebagai berikut:

a) Sekitar 26% (dua puluh enam persen) akan digunakan untuk pembelian aset tetap berupa tanah dan
bangunan, untuk menunjang fasilitas pergudangan Perseroan. Uraian mengenai rencana pembelian aset
tetap berupa tanah dan bangunan ini dijelaskan dalam Bab Il bagian B.

b) Sekitar 74% (tujuh puluh empat persen) akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka mendukung
kegiatan operasional Perseroan.

Keterangan selengkapnya mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham
dapat dilihat pada Bab Il dalam Prospektus ini.

5. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan informasi
keuangan yang diambil dari laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Juli 2020 dan 2019, 31 Desember
2019, 2018 dan 2017 dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan 2019 dan
tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 yang disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia dan tercantum di dalam Prospektus ini

Laporan keuangan tanggal 31 Juli 2020 dan 31 Desember 2019 dan 2018, dan untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 telah diaudit oleh KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf penjelas, ditandatangani oleh
Benediktio Salim, CPA (ljin Akuntan Publik No. AP 1561).

Laporan keuangan tanggal 31 Desember 2017 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah
diaudit oleh KAP Gani Sigiro & Handayani dengan opini tanpa modifikasian, ditandatangani oleh Setiawati
Budiman, CPA (ljin Akuntan Publik No. AP 1316).

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam Rupiah)
torangan 31 Juli 31 Desember
2020 2019 2018 2017
Total Aset Lancar 407.033.641.425 389.484.279.280 365.930.060.936 377.186.930.197
Total Aset Tidak Lancar 402.174.730.919 390.075.315.198 251.240.711.689 188.694.616.030
Total Aset 809.208.372.344 779.559.594.478 617.170.772.625 565.881.546.227
Total Liabilitas Jangka Pendek 200.362.668.920 262.628.412.890 291.506.227.153 282.794.649.067
Total Liabilitas Jangka Panjang 99.256.151.902 100.243.567.609 20.363.715.438 18.805.866.592
Total Liabilitas 299.618.820.822 362.871.980.499 311.869.942.591 301.600.515.659
Total Ekuitas 509.589.551.522 416.687.613.979 305.300.830.034 264.281.030.568
Total Liabilitas Dan Ekuitas 809.208.372.344 779.559.594.478 617.170.772.625 565.881.546.227
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam Rupiah)
31 Juli 31 Desember
feterangen 2020 R 2019 2018 2017
Penjualan neto 617.968.096.221 447.194.198.484 797.791.022.080 594.728.187.831 524.168.376.959
Beban pokok penjualan (309.219.541.697)  (208.197.506.950) | (368.295.871.126)  (287.161.395.553)  (249.395.449.459)
Laba Bruto 308.748.554.524 238.996.691.534 429.495.150.954 307.566.792.278 274.772.927.500
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31 Juli 31 Desember
Keterangan 2019
2020 (Tidak Diaudit) 2019 2018 2017

Beban penjualan dan pemasaran (117.255.701.410) (103.028.142.284) (190.177.338.534) (148.501.537.023) (122.730.888.662)
Beban umum dan administrasi (51.674.104.855) (35.907.554.547) (68.874.478.563) (57.588.772.095) (46.998.732.777)
Pendapatan lainnya 1.239.839.054 686.831.390 1.822.406.379 4.865.478.341 4.346.479.529
Beban lainnya (1.506.569.336) (2.024.717.812) (3.269.519.179) (1.897.381.716) (21.248.874)
Laba operasi 139.552.017.977 98.723.108.281 168.996.221.057 104.444.579.785 109.368.536.716
Pendapatan keuangan 9.080.721 28.606.641 14.418.318 162.060.786 171.292.944
Beban keuangan (11.923.469.874) (9.633411.789) | (18.232.504.888)  (15.997.014.215)  (21.038.170.806)
Laba sebelum beban pajak penghasilan 127.637.628.824 89.118.303.133 150.778.044.487 88.609.626.356 88.501.658.854
Beban pajak penghasilan- neto (30.558.372.933) (23.162.428.566) (39.015.413.947) (23.294.749.435) (21.368.522.989)
Laba periode berjalan 97.079.255.891 65.955.874.567 111.762.630.540 65.314.876.921 67.133.135.865
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
h;‘g:éﬁ‘ﬁzrfaengu"”ra” kembali atas liabiltas (2.223.714.270) (372.128431) (501.128.793) 930.896727  (2.554.336.480)
Pajak penghasilan terkait 489.217.139 93.032.108 125.282.198 (234.974.182) 638.584.120
E::}g;ans's'::‘e I(;‘]";L;‘;mp’ehe“s" lain periode (1.734.497.131) (279.096.323) (375.846.595) 704.922.545 (1.915.752.360)
;::;‘;I’a’snghas"a“ komprehensif periode 95344758760 65.676.78244 | 111386783945  66.019.799.466 65.217.383.505
Laba per lembar saham dasar 17,03 11,57 19,61 11,46 11,78

RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING

31 Juli 31 Desember
Keterangan
9 2020 (Ti daio[;i?au dit) 2019 2018 2017

RASIO KINERJA KEUANGAN

Rasio Likuiditas

Rasio Kas — Cash Ratio 2,36% 1,24% 1,04% 8,44% 1,63%

Rasio Cepat — Quick Ratio 93,82% 75,45% 60,79% 65,34% 87,20%

Rasio Lancar — Current Ratio 203,15% 158,48% 148,30% 125,53% 133,38%

Rasio Profitabilitas

Margin Laba Usaha — Operating Profit Margin 22,58% 22,08% 21,18% 17,56% 20,87%

Margin Laba Bersih — Net Profit Margin 15,71% 14,75% 14,01% 10,98% 12,81%

Tingkat Pengembalian Aset — ROA 12,00% 10,42% 14,34% 10,58% 11,86%

Tingkat Pengembalian Modal - ROE 19,05% 17,78% 26,82% 21,39% 25,40%

RASIO SOLVABILITAS

Rasio Total Liabilitas Terhadap Aset 37,03% 41,38% 46,55% 50,53% 53,30%

Rasio Total Liabilitas Terhadap Ekuitas 58,80% 70,58% 87,08% 102,15% 114,12%

Rasio Utang Berbunga Terhadap Modal 36,28% 39,21% 56,46% 63,32% 77,36%

Rasio Total Ekuitas Terhadap Total Aset 62,97% 58,62% 53,45% 49,47% 46,70%

RASIO PERTUMBUHAN

Pendapatan Usaha 38,19% - 34,14% 13,46% -

Laba Usaha 41,36% - 61,80% -4,50% -

Laba Bersih 4719% - 71,11% -2,711% -
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31 Juli 31 Desember
Keterangan 2019
2020 (Tidak Diaudit) 2019 2018 2017
Laba Bersih Komprehensif 4517% - 68,72% 1,23%
Total Aset 27,88% - 26,31% 9,06%
Total Liabilitas 14,43% - 16,35% 3,40%
Ekuitas 37,36% - 36,48% 15,52%

Keterangan selengkapnya mengenai ikhtisar data keuangan penting Perseroan dapat dilihat pada Bab IV Prospektus ini.

6.

A

FAKTOR RISIKO
Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

Risiko Pertumbuhan dan stabilitas ekonomi serta daya beli konsumen

Perekonomian Indonesia masih didominasi oleh sektor konsumsi sebagai penyumbang terbesar komponen
Produk Domestik Bruto. Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor konsumen maka Perseroan sangat
dipengaruhi oleh pertumbuhan dan stabilitas ekonomi Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
mendorong peningkatan nilai komponen konsumsi yang selanjutnya akan memperbesar porsi belanja
masyarakat. Kondisi ekonomi yang stabil juga akan membantu kegiatan usaha dan prospek bisnis
Perseroan karena Perseroan akan dapat melakukan perencanaan usaha dan investasi yang baik.
Pertumbuhan ekonomi yang sehat dan stabil akan membawa dampak yang positif juga kepada Perseroan
melalui peningkatan daya beli konsumen atas produk Perseroan dengan semakin besarnya kelompok
masyarakat berpendapatan menengah.

Risiko Usaha Yang Berhubungan Dengan Kegiatan Usaha Perseroan
Krisis Wabah Kesehatan

Risiko Produksi

Risiko Ketergantungan atas Pasokan Bahan Baku

Risiko terkait Perizinan

Risiko Persaingan Usaha

Risiko Distribusi

Risiko Kecepatan atau keberhasilan peluncuran produk atau merek baru
Risiko Perubahan pola konsumsi atas produk kecantikan & perawatan tubuh
9. Risiko Pengendalian mutu terhadap bahan baku dan barang jadi

10. Risiko Pendanaan

11. Risiko Perubahan Teknologi

12. Risiko Sosial dan Ketenagakerjaan

O NS> LN =~

Risiko Umum

Risiko perubahan kondisi perekonomian secara lokal, regional dan global
Litigasi, perselisihan hukum, tuntutan atau proses pemeriksaan hukum
Kebijakan Pemerintah

Risiko Bencana Alam

Risiko perubahan kurs valuta asing (depresiasi nilai tukar rupiah)
Ketentuan negara lain atau peraturan internasional

Risiko Peraturan Perundang-Undangan yang Berlaku di Indonesia

Risiko terkait Lingkungan Hidup

N wWN -

Risiko Usaha Yang Berhubungan Dengan Saham

1. Harga Saham Perseroan mungkin mengalami fluktuasi yang signifikan di kemudian hari
2. Likuiditas saham Perseroan

3. Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari

xviii



VICTORIA CARE
INDONESIA

4. Kepentingan Pemegang Saham Pengendali dapat bertentangan dengan kepentingan pembeli Saham
Yang Ditawarkan

Keterangan selengkapnya mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI dalam Prospektus ini.
7. KEUNGGULAN KOMPETITIF

1. Merek yang Telah Dikenal Oleh Konsumen Indonesia

2. Menawarkan Produk yang Beragam untuk Kosmetik, Kecantikan & Perawatan Tubuh
3. Cakupan Distribusi yang Merata Di Indonesia

4. Tim manajemen yang berpengalaman

8. STRATEGI USAHA

1. Melebarkan portofolio produk Perseroan

2. Meningkatkan penjualan melalui channel online dan marketplace yang juga tumbuh secara pesat.

3. Melebarkan peluang penjualan ke pasar global melalui ekspor ke negara-negara berkembang dan juga
yang berpenduduk besar seperti negara China.

4. Memperluas dan meningkatkan jaringan distribusi nasional

5. Memperkuat penggunaan dan penerapan teknologi informasi yang mendukung operasional Perseroan

6. Memperbaharui permesinan untuk meningkatkan efisiensi dan kapasitas output produksi

9. PROSPEK USAHA

Dengan adanya pandemik Covid 19 di dunia bahkan di Indonesia, mempengaruhi perekonomian pada umumnya
dan juga pasar produk kosmetik, kecantikan dan juga perawatan tubuh. Prospek bisnis kosmetik, kecantikan dan
perawatan tubuh di Indonesia masih potensial, dan ini ditunjang dengan semakin banyaknya produk Perseroan
yang dijual ke pasar yang sanggup memenuhi kebutuhan konsumen baik itu pasar lokal maupun internasional.
Selain itu, perbaikan distribusi Perseroan di luar pulau Jawa menjadi salah satu keberhasilan Perseroan
meningkatkan penjualan.

Selain itu, prospek bisnis kosmetik, kecantikan dan perawatan tubuh di Indonesia mempunyai peluang yang
masih sangat menjanjikan yang didukung oleh pertumbuhan jumlah penduduk kelas menengah dan golongan
milenial yang juga didukung dengan daya beli mereka yang semakin baik. Kementerian Perindustrian
menargetkan pertumbuhan industri kosmetik tahun 2019 mencapai 9%, meningkat dibanding pertumbuhan
tahun 2018 sekitar 7,3%. Hal ini antara lain dipicu oleh meningkatnya tren kebutuhan masyarakat terhadap
produk kecantikan dan perawatan tubuh. Pemerintah optimistis, industri kosmetik dalam negeri tak hanya
tumbuh di pasar domestik, tapi juga di pasar dunia (sumber: katadata.co.id, 2019). Merujuk data Badan Pusat
Statistik (BPS), pada kuartal | 2020, kinerja industri kimia, farmasi dan obat tradisional termasuk sektor kosmetik,
mengalami pertumbuhan sebesar 5,59 persen. Bahkan, di tengah tekanan dampak pandemi Covid-19, kelompok
manufaktur ini mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap devisa melalui capaian nilai ekspornya yang
menembus 317 juta dolar AS pada semester | 2020. Pencapaian tersebut naik 15,2 persen dibanding periode
sama tahun sebelumnya (sumber: republika.co.id, 2020).

Peluang untuk membidik kelas menengah yang sangat terbuka serta dengan peluang dalam industri kecantikan
dan perawatan tubuh di Indonesia yang masih terus bertumbuh, Perseroan optimis dalam menjual produk-
produknya bahkan di tengah tekanan dampak pandemi Covid-19 ini. Perseroan terus berinovasi dalam segala
hal baik itu kualitas produk, kemasan dan juga kemudahan dalam mendapatkan produk Perseroan, sehingga
konsumen akhir produk Perseroan benar-benar merasakan nilai tambah yang diberikan Perseroan kepada para
pelanggannya.

10. KEBIJAKAN DIVIDEN

Para pemegang saham baru yang berasal Penawaran Umum Perdana ini akan memperoleh hak-hak yang sama
dan sederajat dengan pemegang saham lama Perseroan, termasuk hak untuk menerima dividen.
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Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, keputusan mengenai pembagian dividen ditetapkan
melalui persetujuan pemegang saham pada RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi dari Direksi Perseroan.
Perseroan dapat membagikan dividen kas pada tahun dimana Perseroan mencatatkan saldo laba positif.

Anggaran Dasar Perseroan memperbolehkan pembagian dividen kas interim selama dividen kas interim tersebut
tidak menyebabkan nilai aset bersih Perseroan menjadi lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor serta
dengan memperhatikan ketentuan mengenai penyisihan cadangan wajib sebagaimana yang dipersyaratkan
dalam UUPT. Distribusi tersebut akan ditentukan oleh Direksi Perseroan setelah disetujui Dewan Komisaris. Jika
pada akhir tahun keuangan Perseroan mengalami kerugian, distribusi dividen interim harus dikembalikan oleh
para pemegang saham kepada Perseroan, dan Direksi bersama-sama dengan Dewan Komisaris akan
bertanggung jawab secara tanggung renteng dalam hal dividen interim tidak dikembalikan ke Perseroan.

Setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini, manajemen Perseroan bermaksud membayarkan dividen kas
kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah setinggi-tingginya 40% (empat puluh persen) atas laba
bersih tahun berjalan, setelah penyisihan untuk cadangan wajib, mulai tahun buku 2020 yang akan dibagikan
tahun 2021. Besarnya pembagian dividen akan bergantung pada hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan
serta prospek usaha, kebutuhan modal kerja, belanja modal dan rencana investasi Perseroan di masa yang
akan datang dan dengan memperhatikan pembatasan peraturan dan kewajiban lainnya.

Apabila keputusan telah dibuat untuk membayar dividen, dividen tersebut akan dibayar dalam Rupiah. Tidak ada
negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian dividen kepada pemegang
saham.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X dalam Prospektus ini.

XX



VICTORIA CARE
INDONESIA

|. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan akan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan menerbitkan saham biasa atas nama
yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan sebesar 1.008.000.000 (satu miliar
delapan juta) saham dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) atau sebesar 15,027% (lima belas koma
nol dua tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum ini.
Keseluruhan saham tersebut ditawarkan dengan Harga Penawaran sebesar Rp100 (seratus Rupiah) setiap
saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham ("FPPS’).
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebesar Rp100.800.000.000,- (seratus miliar delapan ratus juta
Rupiah).

Berdasarkan Akta No 28/2020, Perseroan melaksanakan program ESA dengan jumlah sebesar 7,778% (tujuh
koma tujuh tujuh delapan persen) dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebesar
78.398.000 (tujuh puluh delapan juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu). Informasi lengkap mengenai
program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas
pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan
dalam UUPT dan UUPM.

Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau
dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

PT VICTORIA CARE INDONESIA TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam Bidang Industri Kosmetik (termasuk Pasta Gigi); Industri Sabun dan Bahan Pembersih
Keperluan Rumah Tangga; Perdagangan Besar Kosmetik; dan Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Farmasi
dan Kedokteran

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat
Puri Indah Financial Tower 10th-11th Floor
Puri Lingkar Dalam Blok T-8
Kembangan, Puri Indah
Jakarta Barat 11610
Telepon : +6221 54368111 (Hunting)
Website: http://www.vci.co.id/

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERTUMBUHAN DAN
STABILITAS EKONOMI SERTA DAYA BELI KONSUMEN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA
SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.
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Berdasarkan Akta No 28/2020, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sampai dengan
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per saham

WCCIED Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)
Modal Dasar 10.000.000.000 500.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Sukses Sejati Sejahtera 5.698.380.000 284.919.000.000 99,97
2. Luhur Dino Herlambang 1.620.000 81.000.000 0,03
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.700.000.000 285.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 4.300.000.000 215.000.000.000 -

Penawaran Umum Perdana Saham

Apabila Saham Yang Ditawarkan Perseroan habis terjual seluruhnya dalam Penawaran Umum Perdana Saham
ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara
proforma menjadi sebagai berikut:
Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah Nilai Jumlah Nilai
WL Jumlah Saham Nominal (%) Jumlah Saham Nominal (%)
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 10.000.000.000  500.000.000.000 - 10.000.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. PT Sukses Sejati Sejahtera 5.698.380.000  284.919.000.000 99,97 5.698.380.000  284.919.000.000 84,949
2. Luhur Dino Herlambang 1.620.000 81.000.000 0,03 1.620.000 81.000.000 0,024
3. Masyarakat - - - 1.008.000.000 50.400.000.000 15,027
pumiah Mocal Ditempatian dan  5700.000.000 ~ 285.000.000.000 100,00 |  6.708.000.000 ~335.400.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 4.300.000.000  215.000.000.000 - 3.292.000.000 164.600.000.000

Program Kepemilikan Saham Perseroan oleh Karyawan melalui Penjatahan Saham untuk Karyawan
(Employee Stock Allocation atau Program ESA)

Berdasarkan Akta No 28/2020, Program Employee Stock Allocation (ESA) atau alokasi saham karyawan ini
merupakan program pemberian jatah pasti saham yang merupakan bagian dari Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan kepada karyawan Perseroan untuk memesan saham dalam Penawaran Umum sebesar
7,778% (tujuh koma tujuh tujuh delapan persen) dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau
sebesar 78.398.000 (tujuh puluh delapan juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu).

Tujuan Utama Pelaksanaan Program ESA

Tujuan utama Program ESA adalah untuk meningkatkan rasa kepemilikan terhadap Perseroan oleh karyawan
Perseroan sehingga dengan mempunyai rasa memiliki (sense of belonging) diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja dari masing-masing karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan pula kinerja korporasi
secara keseluruhan sehingga terdapat peningkatan nilai perusahaan yang dapat dinikmati oleh stakeholders
Perseroan. Sumber pendanaan dalam rangka pelaksanaan Program ESA, biaya-biaya yang timbul sehubungan
dengan Program ESA berupa pemberian Saham Penghargaan untuk pembelian saham akan ditanggung oleh
Perseroan yang sumber dananya berasal dari kas Perseroan.

Dalam Program ESA akan dialokasikan Saham Penghargaan dan Saham Jatah Pasti kepada karyawan
Perseroan yang memenuhi kualifikasi (selanjutnya disebut “Peserta Program ESA”). Berdasarkan Surat
Keputusan Direksi No. 009/SK-DIR/VCI/IX/2020 tanggal 28 September 2020 tentang Program Employee Stock
Allocation (ESA) berupa pemberian Saham Penghargaan dan Saham Jatah Pasti Karyawan, Perseroan
menetapkan jumlah Program ESA adalah sebesar 78.398.000 (tujuh puluh delapan juta tiga ratus sembilan
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puluh delapan ribu) saham atau sebesar 7,778% (tujuh koma tujuh tujuh delapan persen) saham dari total
Saham Yang Ditawarkan, yang terdiri dari:

a. Saham Penghargaan sebesar 0,2% (nol koma dua persen) dari Program Saham ESA Yang Ditawarkan
pada saat Penawaran Umum Perdana Saham;

b. Saham Jatah Pasti sebesar 98,8% (sembilan puluh delapan koma delapan persen) dari Program Saham
ESA Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham.

Pelaksanaan Program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7, yaitu
penjatahan pasti dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan
dalam Penawaran Umum Perdana Saham.

Saham Penghargaan

Saham Penghargaan yaitu alokasi saham yang diberikan Perseroan secara cuma-cuma kepada seluruh Peserta
Program ESA dengan jumlah sebesar 0,2% (nol koma dua persen) dari Program Saham ESA Yang Ditawarkan .
Saham Penghargaan memiliki Lock-up period selama 12 (dua belas) bulan dengan ketentuan apabila pada saat
Lock-up period Peserta Program ESA mengundurkan diri, Peserta Program ESA tidak dapat meneruskan
kepemilikan sahamnya dan tidak dapat memperjualbelikan dan/atau mengalihkan setelah periode Lock-Up
berakhir dan akan dikembalikan kepada Perseroan. Masa Lock-up dimulai sejak tanggal Pencatatan Saham
Perseroan di Bursa Efek.

Saham Jatah Pasti

Saham Jatah Pasti yaitu alokasi dengan jatah pasti yang diberikan Perseroan untuk membeli saham Penawaran
Umum oleh Peserta Program ESA sebesar 98,8% (sembilan puluh delapan koma delapan persen) dari Program
Saham ESA Yang Ditawarkan. Peserta ESA dapat membeli Saham Jatah Pasti sesuai dengan jumlah alokasi
berdasarkan kebijakan internal Perseroan. Harga pelaksanaan ESA untuk saham jatah pasti sama dengan
Harga Penawaran. Saham Jatah Pasti memiliki Lock-up period selama 24 (dua puluh empat) bulan.

Peserta Program ESA

Peserta program ESA adalah pegawai Perseroan yang memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Pegawai peserta program ESA adalah seluruh pegawai Perseroan yang tercatat aktif bekerja pada tanggal
1 September 2020 yang berstatus:
a. Pegawai Organik Perseroan
b. Pegawai Terampil
c. Pegawai Honorer

2. Karyawan Tetap dengan masa kerja aktif lebih dari atau sama dengan 1 tahun per tanggal 1 September
2020, dengan appraisal score rata-rata atau lebih baik pada tahun 2019

3. Karyawan tetap Perseroan yang didasarkan pada hasil penilaian kinerja masing-masing pegawai untuk
tahun 2019 dan tidak dalam status terkena hukuman (SP1, SP2, dan SP3) pada saat pelaksanaan program
ESA.

4. Karyawan tetap Perseroan yang tidak dalam status Cuti dengan Tanggungan Perusahaan (CDTP)

5. Tidak berlaku bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris

Peserta lain yang dapat diikutsertakan dalam program kepemilikan saham pada Program ESA diluar yang telah
ditetapkan diatas, bila diperlukan dapat ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi tersendiri.

Apabila peserta Program ESA tidak memenuhi kriteria/persyaratan yang menyebabkan gugurnya hak Peserta
Program ESA pada waktu periode penawaran ESA baik untuk saham penghargaan maupun saham jatah pasti,
Perseroan akan melakukan:
- Untuk saham penghargaan : Saham akan dikembalikan ke Perseroan untuk dialihkan ke karyawan lain
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Perseroan.
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- Untuk saham jatah pasti : Saham akan dilepas kembali untuk dijual ke publik bersamaan dengan
proses |PO.

Tata Cara Pengalokasian Saham

Periode pemesanan saham jatah pasti oleh peserta ESA dilakukan sebelum masa penawaran awal berakhir.
Saham jatah pasti dibayarkan dari Perseroan yang diterima karyawan sesuai dengan ketentuan Perseroan.
Sementara untuk saham penghargaan akan diberikan langsung kepada Peserta Program ESA yang telah
ditentukan Perseroan tanpa melewati proses pemesanan.

Pelaksanaan Penerbitan Saham

Perseroan akan menerbitkan formulir alokasi saham untuk para karyawan yang berhak mengikuti Program ESA.
Formulir penjatahan saham ini akan diteruskan ke Biro Administrasi Efek (BAE) untuk selanjutnya digunakan
sebagai dasar distribusi saham pada tanggal distribusi.

Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan.

Aspek Perpajakan Program ESA

Biaya dan pajak yang akan timbul sehubungan dengan Program ESA berupa pemberian Saham Penghargaan
akan ditanggung oleh Perseroan, sedangkan biaya dan pajak yang akan timbul sehubungan dengan Program
ESA berupa pemberian Saham Jatah Pasti, seluruh biaya dan pajak yang timbul akan ditanggung oleh peserta.
Biaya yang perlu dikeluarkan oleh Peserta Program ESA Saham Jatah Pasti untuk memperoleh saham sama
dengan Harga Penawaran.

Setelah periode lock-up berakhir dan peserta program ESA melakukan transaksi penjualan saham melalui bursa

efek atau diluar bursa efek maka pajak penghasilan akan dibebankan kepada masing-masing peserta program

ESA. Atas pelaksanaan penjualan tersebut, berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:

«  Untuk pelaksanaan penjualan melalui bursa efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya
0,1% (nol koma satu persen) dari nilai transaksi.

« Untuk pelaksanaan penjualan saham diluar bursa efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari
capital gain yang diterima oleh peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang capital
gain yang diterima oleh peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Ketentuan Program ESA

Dalam Program ESA akan dialokasikan Jatah Pasti untuk membeli Saham kepada Peserta yang berhak sesuai
dengan jenjang jabatan dan masa kerja karyawan yang bersangkutan, dan juga appraisal score tahun 2019.
Saham Jatah Pasti yang dialokasikan kepada Peserta Program ESA tidak bersifat mandatory, dengan demikian
apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh Peserta, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan
kepada Peserta Program ESA lain. Apabila Peserta Program ESA lain tidak mengambil sisa saham yang
ditawarkan tersebut maka Perseroan dapat menawarkan ke masyarakat. Peserta dapat membeli Saham Jatah
Pasti dengan harga Penawaran Umum. Saham yang tidak diserap oleh Peserta ESA tersebut tidak akan
dikenakan fock-up.

Saham Jatah Pasti diberlakukan lock-up selama 24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak tanggal pencatatan
saham Perseroan di BEI. Perseroan tidak menanggung biaya pembelian Saham Jatah Pasti oleh Peserta
Program ESA. Jika peserta program ESA mengundurkan diri dari Perseroan selama periode lock-up, maka
Saham Jatah Pasti masih merupakan kepemilikan peserta program ESA tersebut dan lock-up juga masih
berlaku sampai periode lock-up selesai.
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Perseroan akan menerbitkan konfirmasi alokasi Saham Penghargaan dan Saham Jatah Pasti kepada Peserta
Program ESA. Peserta wajib menyampaikan pendaftaran sebagai peminat program ESA melalui bagian SDM
masing-masing unit kerja/bisnis masing-masing di tempat pegawai peserta ditugaskan Perseroan. Perseroan
akan menyampaikan daftar Peserta Program ESA serta jumlah saham dalam Program ESA kepada Penjamin
Pelaksana Emisi Efek serta melakukan pembayaran dengan jumlah penuh seluruh saham dalam Program ESA
dengan harga yang sama dengan harga Penawaran Umum, pembayaran dilakukan pada rekening bank yang
ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan saham dalam rangka
Penawaran Umum dengan jumlah penuh.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini dan pelaksanaan
ESA, maka proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum dan pelaksanaan ESA secara proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per saham

Sesudah Penawaran Umum dan Pelaksanaan
. Sesudah Penawaran Umum
Uraian ESA
Jumlah Saham ~ Jumiah Nominal oy 1o Saham  Jumiah Nominal o,
(Rupiah) (Rupiah)
Modal Dasar 10.000.000.000  500.000.000.000 10.000.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh :
1. PT Sukses Sejati Sejahtera 5.698.380.000  284.919.000.000 84,949 5.698.380.000 284.919.000.000 84,949
2. Luhur Dino Herlambang 1.620.000 81.000.000 0,024 1.620.000 81.000.000 0,024
3. Masyarakat 1.008.000.000 50.400.000.000 15,027 929.602.000 46.480.100.000 13,858
4. ESA - - - 78.398.000 3.919.900.000 1,169
Jumlah Modal Ditempatkan 6.708.000.000  335.400.000.000 100,00 |  6.708.000.000  335.400.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Jumlah Saham Dalam Portepel 3.292.000.000 164.600.000.000 3.292.000.000 164.600.000.000

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Saham-saham Perseroan tidak termasuk dalam saham-saham yang dilarang untuk dialihkan dan/atau dijual
dalam waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan
Sebelum Penawaran Umum.

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini sebesar
1.008.000.000 (satu miliar delapan juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel, atau mewakili
sebesar 15,027% (lima belas koma nol dua tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh
saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak
5.700.000.000 (lima miliar tujuh ratus juta) saham atau sebesar 84,973% (delapan puluh empat koma sembilan
tujuh tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham ini. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah
sebanyak 6.708.000.000 (enam miliar tujuh ratus delapan juta) saham, atau sebesar 100% (seratus persen) dari
modal ditempatkan atau disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada BEI
sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI No. S-06987/BEI.PP3/11-2020
tanggal 11 November 2020 sepanjang memenuhi persyaratan pencatatan saham yang ditetapkan oleh BEI.
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Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM

A. Uraian Singkat

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi dengan biaya-
biaya emisi akan digunakan oleh Perseroan dengan rincian sebagai berikut:

a) Sekitar 26% (dua puluh enam persen) akan digunakan untuk pembelian aset tetap berupa tanah dan
bangunan, untuk menunjang fasilitas pergudangan Perseroan. Uraian mengenai rencana pembelian aset
tetap berupa tanah dan bangunan ini dijelaskan dalam bagian B di bawah ini.

b) Sekitar 74% (tujuh puluh empat persen) akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka mendukung
kegiatan operasional Perseroan.

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Saham tidak mencukupi untuk memenuhi rencana tersebut
di atas, maka Perseroan akan menggunakan kas internal Perseroan atau menggunakan pendanaan eksternal
yang diperoleh dari bank dan/atau lembaga keuangan.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Saham ini belum direalisasikan oleh Perseroan, maka
Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai dengan
POJK No. 30/2015.

Sesuai dengan POJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam RUPS Tahunan Perseroan sampai dengan seluruh
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana yang
disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan (Juni dan Desember) sampai
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini telah direalisasikan.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat
persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan
dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

Rencana Perseroan untuk melakukan pembelian aset tetap berupa tanah dan bangunan untuk mengembangkan
fasilitas pergudangan Perseroan dengan menggunakan sekitar 26% (dua puluh enam persen) dari dana
Penawaran Umum Perdana Saham sebagaimana disebutkan di atas bukan merupakan transaksi material
sebagaimana diatur di dalam diatur dalam POJK No. 17/2020 karena nilai transaksi adalah lebih kecil dari 20%
(dua puluh persen) ekuitas Perseroan (berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2020. Namun demikian pembelian aset tersebut merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur
di dalam POJK No. 42/2020 karena Perseroan berencana melakukan pembelian aset tetap dari yang saat ini
dimiliki oleh Tuan Billy Hartono Salim (yang merupakan pihak yang mengendalikan Perseroan).

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 4,84%

dari nilai Emisi yang meliputi:

e Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) : 0,50%;

o Biaya jasa penyelenggaraan (management fee): 0,24%;

o Biaya jasa penjualan (selling fee) : 0,50%;

e Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 2,07%, yang terdiri dari biaya jasa Konsultan Hukum
sebesar 0,67%; biaya jasa Akuntan Publik sebesar 1,31%; dan biaya jasa Notaris sebesar 0,09%.

e Biaya jasa lembaga penunjang Pasar Modal sebesar 0,06%, yang merupakan biaya jasa Biro Administrasi
Efek;
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e Biaya lain-lain 1,47%, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan
pendaftaran di KSEI, biaya KJPP, biaya percetakan Prospektus, sertifikat dan formulir, dan biaya iklan
surat kabar.

B. Uraian Pembelian Tanah dan Bangunan
Sebagaimana diuraikan pada bagian A di atas, salah satu rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran
Umum Saham akan dipergunakan untuk membeli sejumlah bidang tanah dan bangunan yang akan
digunakan menjadi fasilitas pergudangan Perseroan. Rincian mengenai rencana pembelian tanah dan
bangunan tersebut adalah sebagai berikut:

1. KETERANGAN TENTANG TRANSAKSI PEMBELIAN, PARA PIHAK, DAN OBJEK TRANSAKSI

Objek transaksi Lahan di Kawasan Industri Candi Blok 5A, Kelurahan
Ngaliyan, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, Provinsi
Jawa Tengah

Nama (para) Pihak Perseroan (sebagai Pembeli); dan

Billy Hartono Salim (sebagai Penjual).

Status/ Sifat Hubungan Afiliasi

Billy Hartono Salim adalah pihak yang mengendalikan
Perseroan.

Penjelasan, Pertimbangan, Alasan
pertimbangan pembelian (dibandingkan
dengan apabila dilakukan transaksi lain
yang sejenis yang tidak dilakukan
dengan pihak afiliasi)

Aset yang akan dibeli oleh Perseroan saat ini sudah
dipergunakan oleh Perseroan berdasarkan sewa antara
Perseroan dan Billy Hartono Salim.

Dokumen transaksi

Akta Pengikatan Jual Beli No. 17 tanggal 12 Oktober 2020,
yang dibuat oleh Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta
Utara.

Dokumen kepemilikan objek transaksi

Sertifikat Hak Guna Bangun Nomor: 03088/Ngaliyan.

Nilai transaksi

25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah).

Waktu penyelesaian transaksi

Kuartal IV 2020.

Metode penentuan nilai transaksi

Dengan memperhatikan Laporan Penilaian Properti Tanah
dan Bangunan Gudang yang dipersiapkan oleh KJPP
Iskandar dan Rekan (KJPP yang terdaftar di OJK
berdasarkan Surat No.S-774/PM.25/2013 tanggal 27
November 2013 dengan Surat Tanda Terdaftar Profesi
Penunjang Pasar Modal (Pendaftaran Ulang) STTD.PP-
82/PM.2/2019 tanggal 28 September 2018, dengan nomor
Laporan No.00414/2.0118-00/P1/04/0463/1/1X/2020 tanggal
28 September 2020.

2. RINGKASAN LAPORAN PENILAIAN ASET

Kantor Jasa Penilai Publik Iskandar dan Rekan (“IDR” atau “Penilai” atau “Kami”) telah memperoleh ijin
usaha dari Menteri Keuangan berdasarkan surat keputusannya No. 772/KM.1/2013 tanggal 12
November 2013 dan telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan Surat No. S-
774/PM.25/2013 tanggal 27 November 2013 dengan Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar
Modal (Pendaftaran Ulang) STTD.PP-82/PM.2/2018 tanggal 28 September 2018 sebagai Penilai
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Properti/Aset di Pasar Modal. Sesuai dengan penugasan yang diterima, IDR telah melakukan penilaian
properti, sebagaimana diuraikan dalam laporan ini.

Berikut adalah ringkasan Laporan Penilaian Properti Tanah dan Bangunan Gudang atas nama BILLY
HARTONO SALIM.

A.  Obijek Penilaian

Obyek penilaian adalah SHGB No. 03088 seluas 5.200 m2 dan Bangunan Gudang serta sarana
pelengkapnya di Kawasan Industri Candi Blok 5A, Kelurahan Ngaliyan, Kecamatan Ngaliyan, Kota
Semarang, Provinsi Jawa Tengah

B.  Maksud Dan Tujuan Penilaian

Maksud penilaian adalah untuk memberikan opini independen atas Nilai Pasar untuk setiap properti
obyek penilaian dengan tujuan penilaian untuk tujuan Jual Beli (Transfer of Ownership).

C. Tingkat Kedalaman Investigasi

Tingkat kedalaman investigasi dalam melakukan penilaian ini adalah sebagai berikut:

- Penilai tidak melakukan penyelidikan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses
penilaian.

- Terdapat data dan informasi yang relevan yang diambil dari sumber yang layak dan dipercaya.

- Penelaahan, perhitungan dan analisis dapat dilakukan dengan baik tanpa terhalang oleh informasi
yang tersembunyi atau sengaja disembunyikan.

- Untuk tujuan penilaian tersebut, tidak ada pembatasan dalam melakukan inspeksi, penelaahan,
perhitungan dan analisis dalam penilaian. Jika terdapat pembatasan akan diungkapkan dalam
laporan penilaian.

- Penilai mempertimbangkan kondisi obyek penilaian, namun demikian Penilai tidak berkewajiban
untuk memeriksa struktur ataupun bagian-bagian yang tertutup, tidak terlihat dan tidak dapat
terjangkau, selain itu Penilai tidak memberikan jaminan bila ada pelapukan rayap, gangguan
lainnya atau kerusakan lain yang tidak terlihat. Penilai tidak berkewajiban untuk melakukan
pemeriksaan terhadap fasilitas lingkungan dan lainnya kecuali diinformasikan lain, penilaian kami
didasarkan pada asumsi bahwa seluruh aspek ini dipenuhi dengan baik. Kondisi-kondisi yang tidak
wajar yang tersembunyi yang membuat efek negatif terhadap nilai tidak menjadi tanggung jawab
Penilai.

- Penilaian berdasarkan unit penilaian (agregasi) dan/atau berdasarkan kelompok fisik sesuai daya
gunanya.

- Apabila Penilai mengalami keterbatasan akses misalnya tidak dapat melakukan inspeksi atau pada
saat inspeksi tidak dapat memasuki obyek penilaian, sehingga Penilai tidak mengetahui mengenai
volume/ukuran, spesifikasi teknis dan kondisi obyek penilaian, dimana data mengenai
volume/ukuran, spesifikasi teknis dan kondisi obyek penilaian tersebut diperoleh dari Pemberi
Tugas, maka Pemberi Tugas bertanggung jawab atas kebenaran data/informasi tersebut. Hasil
penilaian dapat berbeda jika data/informasi tersebut tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya.

- Apabila terdapat batasan tingkat kedalaman investigasi lainnya, misalnya tidak dilakukan inspeksi
atau dilakukannya inspeksi secara sampling, akan kami ungkapkan dalam laporan penilaian setiap
properti obyek penilaian.

D. Asumsi Dan Asumsi Khusus

Asumsi dan asumsi khusus dalam penilaian ini adalah sebagai berikut :
- Legalitas dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses penilaian adalah benar dan tidak
menyesatkan.
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Data dan informasi yang relevan yang diperoleh dari sumber yang layak adalah benar dan tidak
menyesatkan.

Pemberi Tugas telah memberikan informasi yang lengkap mengenai obyek penilaian dan tidak ada
hal-hal yang disembunyikan yang dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kesimpulan nilai.
Penilai beranggapan bahwa bagian-bagian properti yang tidak diinspeksi tidak memiliki kerusakan
yang berarti dan tidak menyebabkan perubahan nilai.

Obyek penilaian diasumsikan tidak dibangun dengan material ataupun mengandung material yang
bersifat merusak dan berbahaya yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang
berpengaruh terhadap kesimpulan nilai.

Asumsi lain dalam penilaian diungkapkan dalam laporan penilaian.

Asumsi Khusus adalah asumsi yang berbeda dengan fakta yang sebenarnya pada tanggal
penilaian. Jika terdapat asumsi khusus akan diungkapkan dalam laporan penilaian.

Kondisi Dan Syarat Pembatas

Asumsi dan asumsi khusus dalam penilaian ini adalah sebagai berikut :

Penilaian ini bersifat non-desclaimer opinion.

Kecuali diatur berbeda oleh peraturan dan perundangan yang ada, maka penilaian dan laporan
penilaian bersifat rahasia dan hanya ditujukan terbatas untuk Pemberi Tugas dan disajikan untuk
maksud dan tujuan sesuai dengan yang dicantumkan pada laporan penilaian. Penilai tidak
bertanggung jawab kepada pihak lain selain Pemberi Tugas. Pihak lain yang menggunakan
laporan ini bertanggung jawab atas segala risiko yang timbul.

Penilai melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses penilaian.
Penilai bertanggung jawab atas laporan penilaian dan kesimpulan nilai akhir.

Penilai melakukan penelaahan atas status hukum obyek penilaian.

Penilai tidak melakukan penyelidikan atas legalitas/status hukum dokumen-dokumen yang
digunakan dalam proses penilaian.

Penilai menggunakan proyeksi keuangan yang telah disesuaikan yang mencerminkan kewajaran
proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen dengan kemampuan pencapaiannya (Fiduaciary
Duty), jika penilaian menggunakan proyeksi keuangan.

Penilai bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi keuangan.

Laporan penilaian ini terbuka untuk publik kecuali terdapat informasi yang bersifat rahasia yang
dapat mempengaruhi operasional perusahaan.

Jika penilaian diperuntukan untuk kepentingan Pasar Modal, data dan informasi dalam penilaian
bersumber dari atau divalidasi oleh Asosiasi Profesi Penilai (MAPPI).

Penilai dibebaskan dari segala tuntutan dan kewajiban yang berkaitan dengan penggunaan laporan
yang tidak sesuai dengan tujuan/kepentingan dari laporan penilaian.

Data dan informasi yang diterima Penilai dari Pemberi Tugas diasumsikan benar dan dapat
dipertanggung jawabkan, antara lain termasuk penunjukkan letak lokasi tempat, spesifikasi jenis
dan jumlah aset obyek penilaian dan apabila data dan informasi tersebut tidak benar maka
Pemberi Tugas membebaskan Penilai dari tanggung jawab atas hasil penilaian yang tidak tepat
dikarenakan kesalahan tersebut.

Uraian spesifikasi teknis obyek penilaian yang dilaporkan hanya merupakan identifikasi saja dan
obyek penilaian yang dinilai merupakan satu kesatuan lengkap.

Pemberi tugas merujuk kepada seseorang, kelompok atau suatu entitas atau yang mewakilinya
atau penasihat profesionalnya yang penugasan penilaiannya dilakukan IDR.

Pengguna laporan merujuk kepada seseorang, kelompok atau suatu entitas atau yang mewakilinya
atau penasihat profesionalnya sebagai pengguna hasil penilaian yang didasarkan dari hasil
perikatan penugasan antara IDR dan Pemberi Tugas.

Informasi yang telah diberikan oleh pihak lain kepada Penilai seperti yang telah disebutkan dalam
laporan penilaian dianggap layak dan dipercaya, tetapi Penilai tidak bertanggung jawab jika
ternyata informasi yang diberikan itu terbukti tidak sesuai dengan hal yang sesungguhnya.
Tanggung jawab untuk memeriksa kembali kebenaran informasi tersebut sepenuhnya berada di
pihak Pemberi Tugas.
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Gambar, denah ataupun peta yang terdapat dalam laporan ini disajikan hanya untuk kemudahan
visualisasi saja. Penilai tidak melaksanakan survey/pemetaan/pengukuran dan tidak bertanggung
jawab mengenai hal ini.

- Pemberi Tugas secara tegas menyatakan akan membebaskan IDR dari segala tuntutan ganti rugi
dari pihak lain, jika pihak lain menuntut IDR karena penugasan penilaian yang diberikan Pemberi
Tugas kepada IDR.

- Laporan ini tidak sah jika tidak dibubuhi tandatangan Pemimpin Rekan/Rekan dan stempel/seal
perusahaan KJPP Iskandar dan Rekan serta tidak dapat dipertanggung jawabkan bilamana
pemberi tugas tidak melunasi imbalan jasa atas pekerjaan penilaian ini.

- Penilaian ini dilakukan dalam kondisi yang tidak menentu (tingginya tingkat ketidakpastian) sebagai
akibat dari adanya Pandemi wabah Covid-19 sehingga pengguna laporan penilaian diminta untuk
berhati-hati dalam menentukan relevansi antara hasil penilaian dengan kebutuhannya (terkait
penggunaan hasil penilaian), khususnya berkenaan dengan perbedaan antara tenggal penilaian
dan waktu penggunaan hasil penilaian dalam pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi /
keuangan.

- Perbedaan kondisi yang mungkin terjadi antara tanggal penilaian dengan waktu penggunaan hasil
penilaian dapat menurunkan relevansi opini nilai terhadap kebutuhan pengguna hasil penilaian,
dikarenakan adanya perbedaan akses data dan informasi serta asumsi dan analisis penilaian.
Apabila pengguna hasil penilaian menemukan kondisi tersebut, disarankan untuk menugaskan
Penilai melakukan reviu terhadap penugasan yang telah dilaksanakan dan apabila dimungkinkan
dan dibutuhkan, Penilai dapat melakukan penilaian ulang dengan mengulang kembali prosedur
penilaian yang sebelumnya dilakukan, secara lebih lengkap. Proses dan prosedur tersebut harus
dituangkan dalam penugasan yang berdiri sendiri dan berbeda dengan penugasan penilaian
sebelumnya.

- Asumsi-asumsi dan kondisi pembatas ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan (integral) dari

laporan penilaian.

F. Pendekatan Dan Metode Penilaian

Obyek Penilaian dinilai dengan menggunakan Pendekatan Biaya (Cost Approach) dan Pendekatan
Pendapatan (Income Approach).

Metode yang digunakan untuk Pendekatan Biaya adalah Metode Biaya Pembuatan/Pengganti Baru
(Reproduction/ Replacement Cost New, RCN) karena tanah yang diatasnya berdiri bangunan merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Data harga penawaran / transaksi dari property pembanding
yang sejenis dan sebanding dengan obyek penilaian tidak tersedia, dan sesuai dengan prinsip kontribusi
nilai objek penilaian adalah nilai tanah ditambahkan nilai bangunan. Estimasi nilai pasar tanah diperoleh
melalui pendekatan pasar, mengingat harga penawaran / transaksi property pembanding tersedia dan
indikasi nilai pasar bangunan diperoleh dengan pendekatan biaya dengan pertimbangan biaya
pembuatan / penggantian baru (Reproduction / Replacement Cost New. RCN), penyusutan (fisik, fungsi
dan ekonomis), umur ekonomis dan kondisi dapat ditentukan. Estimasi nilai diperoleh dengan
mengurangi RCN dengan penyusutan.

Metode yang digunakan untuk Pendekatan Pendapatan adalah Gross Income Multiplier (GIM) karena
obyek penilaian merupakan property yang menghasilkan pendapatan, baik sudah beroperasi maupun
belum beroperasi ataupun digunakan sendiri (owner occupied), dimana tersedia data pasar penjualan
dan sewa property yang sebanding dan sejenis, serta harga sewa obyek penilaian diketahui.

G.  Kesimpulan Nilai

Dengan mempertimbangkan seluruh informasi yang relevan dan hasil analisis yang telah dilakukan
serta pendekatan penilaian yang digunakan, nilai setiap property obyek penilaian adalah sebagai
berikut :
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Nilai Pasar :
Rp. 24.235.000.000,-
( DUA PULUH EMPAT MILIAR DUA RATUS TIGA PULUH LIMA JUTA RUPIAH )

Hasil penilaian ini untuk dipergunakan sesuai dengan tujuan penggunaan atau kepentingan yang
tercantum di dalam laporan penilaian ini, dan kami tidak mengambil tanggung jawab atas kerugian yang
ditimbulkan atas penggunaan laporan ini yang bertentangan dengan komentar, penjelasan, asumsi dan
kondisi pembatas yang disebutkan di dalam laporan

3. RINGKASAN LAPORAN PENDAPAT KEWAJARAN ATAS RENCANA PEMBELIAN

Penilaian kewajaran transaksi dilakukan oleh Kantor Jasa Penilai Publik Iskandar dan Rekan telah
memperoleh izin usaha dari Menteri Keuangan berdasarkan surat keputusannya No. 772/KM.1/2013
tanggal 12 November 2013 dan telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan Surat
No. S-774/PM.25/2013 tanggal 27 November 2013 dengan Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang
Pasar Modal (Pendaftaran Ulang) No. STTD.PPB-33/PM.2/2018 tanggal 28 September 2018 sebagai
Penilai Properti/Aset dan Bisnis di Pasar Modal.

Berikut adalah ringkasan Laporan Pendapat Kewajaran Rencana Transaksi Pembelian Tanah dan
Bangunan Gudang Milik Billy Hartono Salim (BHS) oleh PT Victoria Care Indonesia Tbk (VCI) yang
termuat dalam laporan Pendapat Kewajaran Laporan No. 00461/2.0118-00/BS/04/0520/1/X/2020 tanggal
16 Oktober 2020:

A. Identitas Pihak

Pihak-pihak yang bertransaksi adalah Perseroan (VCI) dan Billy Hartono Salim (BHS) dimana VCI
sebagai pembeli dan BHS sebagai penjual.

B.  Objek Penilaian

Objek penilaian adalah rencana transaksi pembelian sebidang tanah SHGB No. 03088 seluas 5.200 m2
berikut bangunan gudang serta sarana pelengkap diatasnya milik BHS yang terletak di Kawasan Industri
Candi Blok 5A Kelurahan Ngaliyan, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah
dengan harga Rp25.000.000.000 (dua puluh lima miliar Rupiah) sesuai dengan Akta Pengikatan Jual
Beli No. 17 antara VCI dan BHS tanggal 12 Oktober 2020 yang dibuat oleh Rudy Siswanto, SH Notaris
di Jakarta Utara.

C.  Maksud dan Tujuan Penilaian

Maksud dan tujuan penilaian adalah untuk memberikan pendapat kewajaran (Fairness Opinion) atas
Rencana Transaksi.

D. Asumsi

o Laporan Penilaian bersifat non-disclaimer opinion.

o Penilai telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses
penilaian.

o Data dan informasi yang diperoleh berasal dari sumber yang dapat dipercaya keakuratannya.

o Proyeksi keuangan yang digunakan adalah proyeksi keuangan yang telah disesuaikan yang
mencerminkan kewajaran proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen dengan kemampuan
pencapaiannya (fiduciary duty).

o Penilai bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi keuangan.

o Laporan Penilaian ini terbuka untuk publik kecuali informasi yang bersifat rahasia, yang dapat
mempengaruhi operasional perusahaan.
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o Penilai bertanggung jawab atas Laporan Penilaian dan kesimpulan Nilai akhir.Penilai telah
memperoleh informasi atas status hukum Objek Penilaian dari pemberi tugas.

E. Pendekatan dan Metode Penilaian

Pendapat kewajaran diberikan setelah dilakukan analisis atas :

1. Nilai dari objek yang ditransaksikan.

2. Dampak keuangan dari transaksi yang akan dilakukan terhadap kepentingan pemegang saham.

3. Pertimbangan bisnis yang digunakan oleh manajemen perusahaan terkait dengan rencana
transaksi yang akan dilakukan terhadap kepentingan pemegang saham.

Dalam melakukan analisis tersebut diatas, maka dilakukan analisis sebagai berikut:

Melakukan analisis transaksi.

Melakukan analisis kualitatif atas rencana transaksi.

Melakukan analisis kuantitatif atas rencana transaksi.

Melakukan analisis kewajaran nilai transaksi.

Melakukan analisis atas faktor lain yang relevan.

oL~

F. Pendapat Kewajaran atas Transaksi

Hasil analisis atas nilai dari objek yang ditransaksikan adalah rencana nilai transaksi masih dalam
kisaran wajar dari nilai yang didapatkan dari hasil penilaian memberikan kesimpulan bahwa rencana nilai
transaksi adalah wajar.

Hasil analisis atas dampak keuangan dari transaksi yang akan dilakukan terhadap kepentingan
pemegang saham adalah dengan pembelian tanah dan bangunan gudang akan memperoleh apresiasi
harga dan penghematan beban sewa yang akan meningkatkan laba Perseroan. Dengan demikian
dengan dilakukannya transaksi memberikan dampak keuangan yang positif terhadap kepentingan
pemegang saham Perseroan.

Hasil analisis atas pertimbangan bisnis dari manajemen terkait dengan rencana transaksi terhadap
kepentingan pemegang saham adalah Perseroan akan melakukan investasi yang layak dan
menguntungkan serta berpotensi meningkatkan laba dari penghematan beban sewa dan akan
meningkatkan profitabilitas Perseroan yang akan meningkatkan nilai saham Perseroan. Dengan
demikian transaksi menguntungkan sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa rencana transaksi
adalah wajar bagi Perseroan dan pemegang saham Perseroan.

. PERNYATAAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bertanggung jawab penuh atas kebenaran semua
informasi yang dimuat di dalam Prospektus ini dan menegaskan bahwa setelah mengadakan
pemeriksaan yang cukup dan seksama, semua informasi material telah diungkapkan dan tidak terdapat
fakta penting lainnya yang dihilangkan yang dapat memberikan informasi yang menyesatkan.

Direksi Perseroan menyatakan bahwa rencana transaksi yang akan dilaksanakan oleh Perseroan ini
merupakan Transaksi Afiliasi sebagaimana diatur di dalam POJK No.42/2020.

. PIHAK YANG DAPAT DIHUBUNGI PEMEGANG SAHAM
Bagi para pemegang saham yang memerlukan informasi lebih lanjut mengenai transaksi ini dapat

menghubungi Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) Perseroan pada setiap jam kerja dengan
alamat;
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Corporate Secretary
PT Victoria Care Indonesia Tbk
Puri Indah Financial Tower 10th-11th Floor
Puri Lingkar Dalam Blok T-8
Kembangan, Puri Indah
Jakarta Barat 11610
Telepon : + 6221 - 54368111
Email: corsec@vci.co.id
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Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan tanggal 31 Juli 2020 yang diambil dari laporan keuangan
per 31 Juli 2020 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja dengan opini tanpa modifikasian
dengan paragraf penjelas tertanggal 19 Oktober 2020, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini.

Pada tanggal 31 Juli 2020, Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar Rp299.618.820.822. Adapun rincian dari

jumlah liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 90.805.510.139

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Uang muka pelanggan — pihak ketiga

21.213.503.501
5.233.876.551

453.093.006
2.476.811.021
1.269.670.060

Utang pajak 30.134.096.218
Beban akrual 29.378.227.255
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka pendek 5.332.767.596
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun

Utang bank jangka panjang 6.888.969.564

Utang pembiayaan konsumen 5.058.283.375

Liabilitas sewa 2.117.860.634
Total Liabilitas Jangka Pendek 200.362.668.920
Liabilitas Jangka Panjang - setelah dikurang bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun

Utang bank jangka panjang 73.694.313.291

Utang pembiayaan konsumen 5.978.352.881

Liabilitas sewa 313.009.129
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka panjang 19.270.476.601
Total Liabilitas Jangka Panjang 99.256.151.902
TOTAL LIABILITAS 299.618.820.822

Rincian Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek

1. Utang Bank jangka Pendek

Saldo utang Bank jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar Rp90.805.510.139.

Adapun rincian atas saldo tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Cerukan
PT Bank Central Asia Tbk 90.805.510.139
Total 90.805.510.139
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PT Bank Central Asia Tbk

Pada tanggal 3 Mei 2018, Perseroan menandatangani Perjanjian Kredit No. 16 dengan PT Bank Central
Asia Tbk. Berdasarkan perjanijian tersebut, Perseroan memperoleh fasilitas kredit berupa Fasilitas Kredit
Lokal (Cerukan) dengan batas kredit sebesar Rp200.000.000.000 untuk keperluan modal kerja. Fasilitas ini
telah berakhir pada tanggal 4 Mei 2019 dan dikenakan tingkat suku bunga sebesar 9,00% per tahun.

Perjanjian ini telah mengalami perubahan yaitu Perubahan Perjanjian Kredit No. 01 pada tanggal 1 Juli
2019, yang mengubah ketersediaan fasilitas ini menjadi sampai dengan tanggal 4 Agustus 2020 dan tingkat
bunga diubah menjadi sebesar 9,50% per tahun.

Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020, beban bunga atas fasilitas ini sebesar
Rp6.776.136.070 dan dicatat sebagai bagian dari “Beban Keuangan” dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

Fasilitas ini memiliki persetujuan dan persyaratan yang sama seperti yang dipersyaratkan dalam perjanjian
kredit investasi.

Fasilitas kredit ini dijamin dengan 5 (lima) Hak Milik (*HM”) berlokasi di Mekarsari atas nama Billy Hartono
Salim, 2 (dua) HGB berlokasi di Ngaliyan atas nama Perseroan, 5 (lima) HGB berlokasi di Semanan atas
nama Perseroan, 1 (satu) HGB berlokasi di Kembangan Selatan atas nama PT Antilope Madju Puri Indah,
beberapa aset seperti mesin produksi dan peralatan dan jaminan pribadi atas nama Billy Hartono Salim.

Selanjutnya, perjanjian kredit ini telah mengalami beberapa kali perubahan terkait tanggal jatuh tempo,
tingkat suku bunga pinjaman dan jaminan

Utang Usaha
Saldo utang usaha pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar Rp26.447.380.052. Adapun rincian atas saldo
atas utang usaha adalah sebagai berikut;

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah
Pihak ketiga 21.213.503.501
Pihak berelasi 5.233.876.551
Total 26.447.380.052
Rincian umur utang usaha adalah sebagai berikut:
(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Belum jatuh tempo 18.136.145.718
Lewat jatuh tempo
1 sampai 30 hari 4.993.140.801
31 sampai 60 hari 1.057.729.236
61 sampai 90 hari 934.801.133
Lebih dari 90 hari 1.325.563.164
Total 26.447.380.052

Pada tanggal 31 Juli 2020 tidak terdapat jaminan yang diberikan Perseroan atas utang usaha di atas.
Utang pajak

Saldo utang pajak pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar Rp30.134.096.218. Adapun rincian atas saldo
atas utang pajak adalah sebagai berikut:
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(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Pajak penghasilan — Pasal 4 (2) 158.912.381
Pajak penghasilan — Pasal 21 424.493.844
Pajak penghasilan — Pasal 23 954.318.918
Pajak penghasilan — Pasal 25 1.149.604.445
Pajak penghasilan — Pasal 29
Periode 2020 12.456.665.452
Pajak pertambahan nilai 14.990.101.178
Total 30.134.096.218

4. Beban Akrual
Saldo beban akrual pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar Rp29.378.227.255. Adapun rincian atas saldo
atas beban akrual adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Promosi 26.910.745.617
Bunga 488.783.114
Listrik, air, dan telepon 264.226.514
Lain-lain 1.714.472.010
Total 29.378.227.255

5. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan Jangka Pendek
Saldo liabilitas imbalan kerja karyawan jangka pendek pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar
Rp5.332.767.596. Adapun rincian atas saldo liabilitas imbalan kerja karyawan jangka pendek adalah
sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka pendek 5.332.767.596
Total 5.332.767.596

6. Utang Bank Jangka Panjang
Saldo utang bank jangka panjang pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar Rp80.583.282.855. Berikut ini
adalah rincian utang bank jangka panjang :

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
PT Bank Central Asia Thk 81.234.871.877
Total 81.234.871.877
Dikurangi biaya transaksi yang belum diamortisasi (651.589.022)
Neto 80.583.282.855
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun (6.888.969.564)

Bagian jangka panjang 73.694.313.291
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PT Bank Central Asia Tbk Berdasarkan Perubahan Perjanjian Kredit No. 01 tanggal 1 Juli 2019 antara
Perseroan dan PT Bank Central Asia Thk, Perseroan memperoleh beberapa Fasilitas Kredit jangka panjang
dengan perincian sebagai berikut:

1. Fasilitas Kredit Investasi 1 (KI1) dengan batas Rp73.000.000.000 dalam rangka pembelian tanah dan
bangunan di Puri Indah Financial Tower lantai 10 dan 11 di Jalan Puri Lingkar Dalam blok T8,
Kembangan Selatan, Jakarta Barat. Realisasi KI1 maksimum 86% dari surat penawaran PT Antilope
Madju Puri Indah, Perseroan pengembang, dengan jumlah maksimum Rp73.000.000.000 (mana yang
lebih rendah). Fasilitas ini dibayar secara cicilan bulanan selama sepuluh tahun tanpa masa tenggang
sejak penarikan pertama. Fasilitas ini tersedia untuk penarikan dalam waktu enam bulan sejak
perjanjian ditandatangani.

Pada tanggal 31 Juli 2020, saldo pinjaman atas fasilitas ini sebesar Rp68.539.324.7%4.

Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020, beban bunga atas fasilitas ini
sebesar Rp3.559.796.481 dan dicatat sebagai bagian dari “Beban Keuangan” dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

2. Fasilitas Kredit Investasi 2 (KI2) dengan batas Rp17.500.000.000 untuk pembiayaan interior, mekanik,
listrik, furnitur dan workstation di Puri Indah Financial Tower lantai 10 dan 11 di Jalan Puri Lingkar
Dalam blok T8, Kembangan Selatan, Jakarta Barat. Realisasi KI2 maksimum 81% dari dokumen
pendukung seperti bukti penerimaan/faktur/penagihan dari pemasok atau kontraktor berdasarkan
Rencana Anggaran Biaya akhir dengan jumlah maksimum Rp17.500.000.000 (mana yang lebih
rendah). Fasilitas ini dibayar secara cicilan bulanan selama tujuh tahun tanpa masa tenggang sejak
penarikan pertama. Fasilitas ini tersedia untuk penarikan dalam waktu enam bulan sejak perjanjian
ditandatangani.

Pada tanggal 31 Juli 2020, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar Rp12.043.958.061.

Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020, beban bunga atas fasilitas ini
sebesar Rp693.577.959 dan dicatat sebagai bagian dari “Beban Keuangan” dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

Fasilitas ini dijamin dengan jaminan berupa tanah dalam bentuk hak guna bangunan yang berlokasi
di Semarang, Jakarta (Semanan), Bali dan Kembangan Selatan, mesin-mesin tertentu dan jaminan
pribadi Billy Hartono Salim sebesar Rp344.360.000.000. Jaminan ini bersifat cross collateral dengan
fasilitas atas nama PT Natura Pesona Mandiri.

Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perseroan diwajibkan untuk memenuhi rasio keuangan sebagai
berikut:

- EBITDA dibagi bunga ditambah Cicilan harus lebih dari 1

- Rasio Utang terhadap Ekuitas tidak boleh lebih dari 1

- Rasio lancar harus lebih atau sama dengan 1

Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perseroan harus mendapatkan persetujuan tertulis dari bank terkait

kondisi berikut:

i. Memperoleh pinjaman dari pihak lain atau bank atau bertindak sebagai penjamin atau
menjaminkan aset kepada pihak lain.

ii. Melakukan akuisisi, merger, likuidasi atau merubah bentuk usaha.

iii. Mengubah komposisi manajemen atau pemegang saham.

iv. Membagikan dividen.

v. Melakukan investasi apa pun yang tidak terkait dengan aktivitas bisnis.

vi. Mentransfer/menjual/melepaskan merek Victoria, Miranda, Herborist, Sixsence, Nuface, Iria Goat’s
Milk dan Secret Garden ke pihak lain.
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Fasilitas kredit ini memiliki klausula Jointly and Severally Borrower dan cross defaults atas nama
Perseroan dan PT Natura Pesona Mandiri.

Selanjutnya fasilitas ini dan jaminannya tidak lagi cross default dan cross collateral berdasarkan
Perubahan Perjanjian Kredit tanggal 31 Agustus 2020.

Melalui Perubahan Perjanjian Kredit nomor 1333/2020 tanggal 8 Oktober 2020, dengan ini telah dirubah
beberapa persyaratan negatif dan financial covenants, sehingga Perseroan dapat melakukan
Penawaran Umum Perdana sepenuhnya.

7. Utang Pembiayaan Konsumen
Berikut ini adalah rincian utang pembiayaan konsumen:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Pihak Ketiga
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 4.452.639.412
PT Astra Sedaya Finance 3.974.022.586
PT BCA Finance Indonesia 1.674.851.094
PT Dipo Star Finance 935.123.164
Total 11.036.636.256
Dikurangi bagian jangka pendek (5.058.283.375)
Bagian jangka panjang 5.978.352.881

Nilai kini dari jadwal pembayaran utang pembiayaan konsumen berdasarkan tahun jatuh tempo adalah
sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Pembayaran Utang
Keterangan Pembiayaan Komponen Bunga Nilai Kini
Konsumen Minimum
Dalam 1 tahun 6.093.633.449 (1.035.350.074) 5.058.283.375
Dalam 2-5 tahun 6.902.117.656 (923.764.775) 5.978.352.881
Total 12.995.751.105 (1.959.114.849)  11.036.636.256

Tingkat bunga per tahun pada 31 Juli 2020 adalah 3,61% - 13,25%.

Kewajiban ini dijamin dengan kendaraan yang dibeli dengan menggunakan hasil dari pinjaman terkait.
Perjanjian pembiayaan konsumen membatasi Perseroan, antara lain, untuk menjual dan mengalihkan hak
hukum atas aset yang dibeli.

Liabilitas Jangka Panjang

8. Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka panjang
Perseroan memberikan imbalan kerja bagi karyawannya berdasarkan ketentuan penyisihan dalam Undang-
undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003. Perseroan mencatat liabilitas imbalan kerja
karyawan pada tanggal 31 Juli 2020 berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh PT Sentra Jasa Aktuaria,

aktuaris independen dalam laporannya tanggal 1 September 2020, dengan menggunakan metode
projected-unit-credit.
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Asumsi utama yang digunakan untuk menentukan liabilitas imbalan kerja berdasarkan laporan aktuaris

adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah

Tingkat diskonto 4,27% - 8,15%

Tingkat kenaikan gaji 5,00%

Tingkat mortalitas TMI 2019

Usia pensiun 55 tahun
. iy 6% untuk karyawan usia di bawah 30 tahun dan

Tingkat pengunduran diri

Tingkat kecacatan

menurun hingga 0% pada usia 53 tahun
10% dari tingkat kematian

Saldo liabilitas imbalan kerja karyawan jangka panjang pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar
Rp19.270.476.601. Berikut ini adalah rincian liabilitas imbalan kerja karyawan jangka panjang:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Saldo awal 15.238.683.191

Perubahan yang dibebankan ke laba rugi
Biaya jasa kini

Beban bunga

Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Beban imbalan kerja karyawan neto

Perubahan yang dibebankan ke penghasilan komprehensif lain

Rugi (laba) aktuarial:

1.192.818.852
627.830.500
3.249.788
1.823.899.140

Perubahan asumsi demografis 7.499.728
Perubahan asumsi keuangan 193.556.097
Penyesuaian pengalaman 2.022.658.445
Sub-total 2.223.714.270
Imbalan kerja yang dibayar (15.820.000)
Saldo akhir 19.270.476.601

Pada tanggal 31 Juli 2020, perubahan satu poin persentase terhadap tingkat diskonto yang diasumsikan

akan memiliki dampak sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Tingkat Diskonto

Tingkat Gaji di Masa Depan

Keterangan -
1% Kenaikan

1% Penurunan

1% Kenaikan 1% Penurunan

Pengaruh pada nilai kini
kewajiban imbalan pasti
Pengaruh pada biaya jasa
kini

(1.659.242.684)

(114.590.515)

1.924.143.526

134.568.394

2.057.495.715  (1.791.005.128)

144.106.142 (123.669.911)
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Jatuh tempo kewajiban imbalan pasti adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan Jumlah

Dalam 12 bulan mendatang 2.580.526.765
Antara 1 sampai 2 tahun 1.213.450.318
Antara 2 sampai 5 tahun 3.099.193.263
Lebih dari 5 tahun 138.663.016.061
Total 145.556.186.407

Durasi rata-rata dari kewajiban imbalan kerja pada tanggal 31 Juli 2020 adalah 14,59 tahun.
Pinjaman yang diterima Perseroan yang material setelah Laporan Keuangan tanggal 31 Juli 2020

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak menerima pinjaman yang material setelah Laporan
Keuangan tanggal 31 Juli 2020.

SELURUH LIABILITAS, KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERSEROAN PER TANGGAL 31 Juli 2020 TELAH
DIUNGKAPKAN DI DALAM LAPORAN KEUANGAN SEBAGAIMANA DIUNGKAPKAN JUGA DI DALAM
PROSPEKTUS. PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO.
TIDAK ADA LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO YANG BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN.

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS
TERKAIT PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN DAN/ATAU PERIKATAN LAIN SETELAH
TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIFNYA PERYATAAN PENDAFTARAN.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA SEHUBUNGAN
DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI LIABILITAS-LIABILITASNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM LAPORAN KEUANGAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

DARI TANGGAL 31 JULI 2020 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN DARI
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA PERNYATAAN
PENDAFTARAN INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAJIBAN DAN IKATAN-IKATAN BARU
SELAIN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
LAPORAN KEUANGAN DAN PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM
PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH
PERSEROAN SERTA TIDAK ADA KELALAIAN DALAM PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA
PINJAMAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR.

TIDAK TERDAPAT KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA
PERNYATAAN PENDAFTARAN.

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG AKAN MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM
PUBLIK.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan dengan
laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini.
Calon investor juga harus membaca Bab V mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan informasi
keuangan yang diambil dari laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Juli 2020 dan 2019, 31 Desember
2019, 2018 dan 2017 dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan 2019 dan
tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 yang disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia dan tercantum di dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan tanggal 31 Juli 2020 dan 31 Desember 2019 dan 2018, dan untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 telah diaudit oleh KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf penjelas, ditandatangani oleh
Benediktio Salim, CPA (ljin Akuntan Publik No. AP 1561).

Laporan keuangan tanggal 31 Desember 2017 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah
diaudit oleh KAP Gani Sigiro & Handayani dengan opini tanpa modifikasian, ditandatangani oleh Setiawati
Budiman, CPA (ljin Akuntan Publik No. AP 1316).

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

(dalam Rupiah)
31 Juli 31 Desember
Keterangan 2019
2020 (Tidak Diaudit 2019 2018 2017

Penjualan neto 617.968.006.221  447.194.198.484 | 797.791.022.080  594.728.187.831  524.168.376.959
Beban pokok penjualan (309.219.541.607)  (208.197.506.950) | (368.295.871.126)  (287.161.395.553)  (249.395.449 459)
Laba Bruto 308.748.554.524  238.996.691.534 | 429.495.150.954  307.566.792.278  274.772.927.500
Beban penjualan dan pemasaran (117.255.701.410)  (103.028.142.284) | (190.177.338.534) ~ (148.501537.023)  (122.730.888.662)
Beban umum dan administrasi (51674.104.855)  (35.907.554.547) | (68.874.478.563)  (57.588.772.095)  (46.998.732.777)
Pendapatan lainnya 1.239.839.054 686.831.390 1.822.406.379 4.865.478.341 4.346.479.529
Beban lainnya (1.506.569.336) (2.024717.812) |  (3.269.519.179)  (1.897.381.716) (21.248.874)
Laba operasi 139.552.017.977 98.723.108.281 | 168.996.221.057  104.444579.785  109.368.536.716
Pendapatan keuangan 9.080.721 28.606.641 14.418.318 162.060.786 171.292.944
Beban keuangan (11.923.469.874) (9.633411.789) | (18.232.504.888)  (15.997.014.215)  (21.038.170.806)
Laba sebelum beban pajak penghasilan 127.637.628.824 89.118.303.133 | 150.778.044.487  88.609.626.356  88.501.658.854
Beban pajak penghasilan- neto (30.558.372.933) (23.162.428.566) | (39.015.413.947)  (23.294.749.435)  (21.368.522.989)
Laba periode berjalan 97.079.255.891 65.955.874.567 | 111.762.630.540  65314.876921  67.133.135.865
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:

mg:lgﬁ’ﬁzqf’:"gu"”ra” kembali atas liabiltas (2.223.714.270) (372.128.431) (501.128.793) 939.896.727  (2.554.336.480)
Pajak penghasilan terkait 489.217.139 93.032.108 125.282.198 (234.974.182) 638.584.120
E::}gg‘;s's'::‘e f;ﬂg;l‘mmprehens" lain periode (1.734.497.131) (279.096.323) (375.846.595) 704922545  (1.915.752.360)
;g:f;lgsnghas"a“ komprehensif periode 05344758760 65.676.778.244 | 111386783945  66.019.799.466  65.217.383.505
Laba per lembar saham dasar 17,03 11,57 19,61 11,46 11,78
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(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Juli 31 Desember
2020 2019 2018 2017

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 4.721.480.097 2.744.102.486 24.598.248.037 4.597.496.092
Deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya - - 25.000.000.000
Piutang Usaha - neto

Pihak ketiga 178.513.573.765 155.178.433.053 144.316.866.979 135.953.186.081

Pihak berelasi 4.550.252.609 1.636.653.820 3.060.463.831 1.651.866.990
Piutang lain-lain - pihak ketiga 202.508.611 103.106.000 91.136.000 86.115.518
Persediaan 182.872.852.961 178.947.067.421 126.533.196.949 113.733.910.163
Pajak dibayar di muka - 516.185.145 - 758.799.125
Piutang pihak berelasi - - 18.415.160.500 79.310.731.006
Biaya dibayar di muka dan uang muka - bagian lancar 36.172.973.382 50.358.731.355 48.914.988.640 16.094.825.222
Total aset lancar 407.033.641.425 389.484.279.280 365.930.060.936 377.186.930.197
ASET TIDAK LANCAR
Biaya dibayar di muka dan uang muka - setelah dikurangi 5.471.841.440 21,695.809.007 30.879.708.278 1.200.729.670

bagian lancar

Aset tak berwujud - neto 53.556.227.583 50.000.000.000 - -
Aset tetap - neto 280.095.691.283 280.513.212.364 184.471.018.018 155.069.739.461
Aset hak-guna - neto 24.307.393.407 - - -
Properti investasi 30.762.722.484 30.762.722.484 30.762.722.484 27.302.722.484
Aset pajak tangguhan - neto 7.162.090.435 6.208.656.715 4.686.196.309 4.790.417.515
Aset tidak lancar lainnya 818.764.287 894.914.628 441.066.600 331.006.900
Total aset tidak lancar 402.174.730.919 390.075.315.198 251.240.711.689 188.694.616.030
TOTAL ASET 809.208.372.344 779.559.594.478 617.170.772.625 565.881.546.227
LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 90.805.510.139 138.955.190.080 181.410.214.771 192.802.313.161
Utang usaha
Pihak ketiga 21.213.503.501 55.160.936.286 46.897.068.815 38.601.919.457
Pihak berelasi 5.233.876.551 1.710.109.063 1.088.448.770 3.096.119.422
Utang Lain-lain
Pihak ketiga 453.093.006 1.518.246.132 731.251.455 1.341.796.777
Pihak berelasi 2.476.811.021 - - -

Uang muka pelanggan - pihak ketiga

1.269.670.060

525.000.000

Utang kepada pihak berelasi - - -
Utang pajak 30.134.096.218 10.787.539.677 21.156.835.444 19.031.534.548
Beban akrual 29.378.227.255 36.592.655.417 31.665.919.884 19.433.458.880
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka pendek 5.332.767.596 6.590.523.066 4.516.127.303 3.751.628.043
Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu
setahun:
Utang bank jangka panjang 6.888.969.564 6.637.601.516 - 1.702.757.271
Utang pembiayaan konsumen 5.058.283.375 4.675.611.653 4.040.360.711 2.508.121.508
Liabilitas sewa 2.117.860.634 - - -
Total Liabilitas Jangka Pendek 200.362.668.920 262.628.412.890 291.506.227.153 282.794.649.067
Liabilitas Jangka Panjang - setelah dikurang bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun
Utang bank jangka panjang 73.694.313.291 77.766.465.987 - -
Utang pembiayaan konsumen 5.978.352.881 7.238.418.431 7.865.202.921 7.443.293.645
Liabilitas sewa 313.009.129 - - -
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka panjang 19.270.476.601 15.238.683.191 12.498.512.517 11.362.572.947
Total Liabilitas Jangka Panjang 99.256.151.902 100.243.567.609 20.363.715.438 18.805.866.592
TOTAL LIABILITAS 299.618.820.822 362.871.980.499 311.869.942.591 301.600.515.659
Ekuitas
Modal Saham 285.000.000.000 285.000.000.000 35.000.000.000 35.000.000.000
Uang muka setoran modal - - 250.000.000.000 -
Saldo laba 229.862.066.559 135.225.631.885 23.463.001.345 233.148.124.424
Rugi Komprehensif Lain (5.272.515.037) (3.538.017.906) (3.162.171.311) (3.867.093.856)
TOTAL EKUITAS 509.589.551.522 416.687.613.979 305.300.830.034 264.281.030.568
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 809.208.372.344 779.559.594.478 617.170.772.625 565.881.546.227
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RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING
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31 Juli 31 Desember
Keterangan
g 2020 - s . 2019 2018 2017
RASIO KINERJA KEUANGAN
Rasio Likuiditas
Rasio Kas — Cash Ratio 2,36% 1,24% 1,04% 8,44% 1,63%
Rasio Cepat — Quick Ratio 93,82% 75,45% 60,79% 65,34% 87,20%
Rasio Lancar - Current Ratio 203,15% 158,48% 148,30% 125,53% 133,38%
Rasio Profitabilitas
Margin Laba Usaha — Operating Profit Margin 22,58% 22,08% 21,18% 17,56% 20,87%
Margin Laba Bersih — Net Profit Margin 15,71% 14,75% 14,01% 10,98% 12,81%
Tingkat Pengembalian Aset — ROA 12,00% 10,42% 14,34% 10,58% 11,86%
Tingkat Pengembalian Modal - ROE 19,05% 17,78% 26,82% 21,39% 25,40%
RASIO SOLVABILITAS
Rasio Total Liabilitas Terhadap Aset 37,03% 41,38% 46,55% 50,53% 53,30%
Rasio Total Liabilitas Terhadap Ekuitas 58,80% 70,58% 87,08% 102,15% 114,12%
Rasio Utang Berbunga Terhadap Modal 36,28% 39,21% 56,46% 63,32% 77,36%
Rasio Total Ekuitas Terhadap Total Aset 62,97% 58,62% 53,45% 49,47% 46,70%
RASIO PERTUMBUHAN
Pendapatan Usaha 38,19% - 34,14% 13,46% -
Laba Usaha 41,36% - 61,80% -4,50% -
Laba Bersih 47,19% - 71,11% -2,711% -
Laba Bersih Komprehensif 4517% - 68,72% 1,23% -
Total Aset 27,88% - 26,31% 9,06% -
Total Liabilitas 14,43% - 16,35% 3,40% -
Ekuitas 37,36% - 36,48% 15,52% -

RASIO KEUANGAN PERJANJIAN KREDIT ATAU KEWAJIBAN LAINNYA DAN PEMENUHANNYA

Nilai yang Dipersyaratkan dalam

Rasio Keuangan Perseroan Per 31

RED0 perjanjian kredit Juli 2020
Bank BCA
EBITDA dibagi bunga ditambah Cicilan >1 10,42
Rasio Utang terhadap Ekuitas Tidak boleh >1 0,36
Rasio lancar >1 atau =1 2,03

PERSEROAN TELAH MEMENUHI

SELURUH RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM

PERJANJIAN UTANG YANG TELAH DIUNGKAPKAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS INL.
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen yang diuraikan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang
menyangkut kinerja keuangan Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan bab mengenai
Ikhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Keuangan Perseroan, beserta Catatan Atas Laporan Keuangan dan
informasi keuangan lainnya yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini dihitung berdasarkan informasi keuangan yang diambil dari
laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Juli 2020 dan 2019, 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 dan untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan 2019 dan tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2019, 2018 dan 2017 yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
yang berlaku di Indonesia dan tercantum di dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan tanggal 31 Juli 2020 dan 31 Desember 2019 dan 2018, dan untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 telah diaudit oleh KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf penjelas, ditandatangani oleh
Benediktio Salim, CPA (ljin Akuntan Publik No. AP 1561).

Laporan keuangan tanggal 31 Desember 2017 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah
diaudit oleh KAP Gani Sigiro & Handayani dengan opini tanpa modifikasian, ditandatangani oleh Setiawati
Budiman, CPA (ljin Akuntan Publik No. AP 1316).

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini mengandung pernyataan tinjauan ke depan yang mencerminkan
pandangan Perseroan pada saat ini sehubungan dengan kejadian-kejadian di masa mendatang dan kinerja
keuangan Perseroan di masa mendatang. Hasil Perseroan yang sebenarnya mungkin berbeda secara matetial
dari hasil yang diperkirakan dalam pernyataan tinjauan ke depan tersebut akibat berbagai faktor, termasuk
faktor-faktor yang diuraikan dalam bab ini dan pada Bab VI dalam Prospektus ini.

1. UMUM

Perseroan didirikan dengan nama PT Victoria Care Indonesia sesuai dengan Akta Pendirian No. 32 tanggal
20 April 2006, yang dibuat di hadapan Maria Soewana, S.H., Notaris di Pusat, yang telah mendapatkan
pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. W7-00267 HT.01.01-TH.2006 tanggal
8 September 2006, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan No. TDP. 090115122663 di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Utara di bawah agenda No. 1477/BH 09.01/IX/2006 tanggal
27 September 2006, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 98 tanggal
8 Desember 2006, Tambahan No. 12916/2006.

Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan yang terakhir
kali dimuat dalam Akta No. 28/2020.

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan antara lain (i)
Industri sabun dan deterjen, bahan pembersih dan pengilap, parfum dan kosmetik (i) Perdagangan besar
barang keperluan rumah tangga lainnya; dan (iii) perdagangan besar produk lainnya termasuk barang sisa dan
potongan yang tidak dapat diklasifikasikan lainnya.

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah menjalankan hampir seluruh kegiatan usaha
utama yang diatur dalam Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan. Namun, pada saat tanggal Prospektus ini
diterbitkan, sesuai dengan hasil produksi dan penjualan oleh Perseroan maka kegiatan usaha utama Perseroan
yang sedang dijalankan saat ini adalah dalam Bidang Industri kosmetik; Industri sabun dan bahan pembersih
keperluan rumah tangga; perdagangan besar kosmetik, dan perdagangan besar alat laboratorium, farmasi dan
kedokteran.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Perseroan telah menerapkan sejumlah amandemen dan penyesuaian standar akuntansi yang relevan dengan

pelaporan keuangan dan efektif untuk tahun periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2020 sebagai

berikut:

e Amendemen PSAK 1 dan PSAK 25: Definisi Material berlaku efektif 1 Januari 2020.
Amendemen ini mengklarifikasi definisi materi dengan tujuan menyelaraskan definisi yang digunakan dalam
kerangka kerja konseptual dan beberapa PSAK terkait. Selain itu, juga memberikan panduan yang lebih
jelas mengenai definisi material dalam konteks pengurangan pengungkapan yang berlebihan karena
perubahan ambang batas definisi material.

e PSAK 71: Instrumen Keuangan, berlaku efektif 1 Januari 2020.
PSAK ini mengatur klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan berdasarkan karakteristik dari arus kas
kontraktual dan model bisnis entitas; metode kerugian kredit ekspektasian untuk penurunan nilai yang
menghasilkan informasi yang lebih tepat waktu, relevan dan dimengerti oleh pemakai laporan keuangan;
akuntansi untuk lindung nilai yang merefleksikan manajemen risiko entitas lebih baik dengan
memperkenalkan persyaratan yang lebih umum berdasarkan pertimbangan manajemen.

e PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan, berlaku efektif 1 Januari 2020.
PSAK ini adalah standar tunggal untuk pengakuan pendapatan yang merupakan hasil dari joint project yang
sukses antara International Accounting Standards Board (IASB”) dan Financial Accounting Standards
Board (“FASB”), mengatur model pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan, sehingga entitas
diharapkan dapat melakukan analisis sebelum mengakui pendapatan.

e PSAK 73: Sewa, berlaku efektif 1 Januari 2020.
PSAK ini menetapkan prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas sewa dengan
memperkenalkan model akuntansi tunggal dengan mensyaratkan untuk mengakui aset hak-guna (right-of
use assets) dan liabilitas sewa. Terdapat 2 (dua) pengecualian opsional dalam pengakuan aset dan liabilitas
sewa, yakni untuk: (i) sewa jangka-pendek dan (i) sewa yang aset pendasarnya (underlying assets) bernilai
rendah.

Perseroan telah menerapkan standar Akuntansi baru dan penyesuaian atau amendemen tersebut sejak
1 Januari 2020. Perseroan tidak melakukan penyajian kembali atas informasi komparatif tahun 2019 atas
penerapan PSAK 71 “Instrumen Keuangan” dan PSAK 73 “Sewa”, oleh karena itu informasi komparatif tahun
2019 tidak dapat dibandingkan dengan informasi keuangan yang disajikan untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2020. Perbedaan yang timbul dari penerapan PSAK 71 “Instrumen Keuangan’
telah dibebankan ke saldo laba pada tanggal 1 Januari 2020. Sedangkan untuk PSAK 73 “Sewa”, Perseroan
telah mencatat aset hak-guna dan liabilitas sewa pada tanggal 1 Januari 2020. Dampak penerapan atas PSAK
71 “Instrumen Keuangan” dan PSAK 73 “Sewa” pada tanggal 1 Januari 2020 di ungkapkan pada Catatan 4
Laporan Keuangan, dampak atas penerapan standar baru dan penyesuaian atau amendemen lainnya tidak
material terhadap laporan keuangan interim.

Dampak dari penerapan PSAK 71 terhadap laporan posisi keuangan pada tanggal 1 Januari 2020:

Saldo sebelum | . iikasidan | Kerugian kredit

Saldo setelah

Keterangan penera;;a;n PSAK pengukuran ekspektasian penera;;a1n PSAK

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 2.744.102.486 2.744.102.486
Piutang Usaha - neto

Pihak ketiga 155.178.433.053 (3.257.094.956) 151.921.338.097

Pihak berelasi 1.636.653.820 - 1.636.653.820
Piutang lain-lain - pihak ketiga 103.106.000 103.106.000
Persediaan 178.947.067.421 178.947.067.421
Pajak dibayar di muka 516.185.145 516.185.145
Biaya dibayar di muka dan uang muka - bagian lancar 50.358.731.355 - 50.358.731.355
Total aset lancar 389.484.279.280 (3.257.094.956) 386.227.184.324

ASET TIDAK LANCAR
Biaya dibayar di muka dan uang muka - setelah

21.695.809.007
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Saldo sebelum

Klasifikasi dan

Kerugian kredit

Saldo setelah

Keterangan penerap;a1n PSAK pengukuran ekspektasian penera;;e:n PSAK

dikurangi bagian lancar
Aset tak berwujud - neto 50.000.000.000 50.000.000.000
Aset tetap - neto 280.513.212.364 280.513.212.364
Properti investasi 30.762.722.484 - 30.762.722.484
Aset pajak tangguhan - neto 6.208.656.715 814.273.739 7.022.930.454
Aset tidak lancar lainnya 894.914.628 894.914.628
Total aset tidak lancar 390.075.315.198 814.273.739 390.889.588.937
TOTAL ASET 779.559.594.478 (2.442.821.217) 777.116.773.261
LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 138.955.190.080 138.955.190.080
Utang usaha

Pihak ketiga 55.160.936.286 55.160.936.286

Pihak berelasi
Utang Lain-lain

Pihak ketiga
Utang pajak
Beban akrual
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka pendek
Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu
setahun:

Utang bank jangka panjang

Utang pembiayaan konsumen

1.710.109.063

1.518.246.132
10.787.539.677
36.592.655.417
6.590.523.066

6.637.601.516
4.675.611.653

1.710.109.063

1.518.246.132
10.787.539.677
36.592.655.417
6.590.523.066

6.637.601.516
4.675.611.653

Total Liabilitas Jangka Pendek 262.628.412.890 262.628.412.890
Liabilitas Jangka Panjang - setelah dikurang bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun
Utang bank jangka panjang 77.766.465.987 77.766.465.987
Utang pembiayaan konsumen 7.238.418.431 7.238.418.431
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka panjang 15.238.683.191 15.238.683.191
Total Liabilitas Jangka Panjang 100.243.567.609 100.243.567.609

TOTAL LIABILITAS 362.871.980.499 362.871.980.499
Ekuitas

Modal Saham 285.000.000.000 - 285.000.000.000
Saldo laba 135.225.631.885 (2.422.821.217) 132.782.810.668
Rugi Komprehensif Lain (3.538.017.906) - (3.538.017.906)
TOTAL EKUITAS 416.687.613.979 (2.442.821.217) 414.244.792.762
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 779.559.594.478 (2.442.821.217) 777.116.773.261

Dampak dari penerapan PSAK 73 terhadap laporan posisi keuangan pada tanggal 1 Januari 2020:

Keterangan Sebelum Penyesuaian Setelah
penyesuaian PSAK 73 penyesuaian
ASET
Biaya dibayar di muka dan uang muka - bagian lancar 50.358.731.355 (8.126.061.510) 42.232.669.845
5.‘aya dibayar di muka dan uang muka - setelah 21605.809.007  (16.000.000.000)  5.695.809.007
ikurangi bagian lancar
Aset hak-guna - neto 26.759.122.043 26.759.122.043

LIABILITAS
Liabilitas sewa — jangka pendek
Liabilitas sewa — jangka panjang

(1.881.724.882)
(751.335.651)

(1.881.724.882)
(751.335.651)
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3. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI KEUANGAN DAN HASIL OPERASIONAL
PERSEROAN

Kondisi keuangan dan kegiatan operasional Perseroan telah, dan akan terus, dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting, meliputi:

Pengembangan kategori produk dan jenis produk yang ditawarkan

Perseroan saat ini menawarkan beragam produk kecantikan & perawatan tubuh kepada pelanggannya terutama
yang berada di Indonesia. Pertumbuhan penjualan Perseroan dipengaruhi oleh kemampuan Perseroan untuk
mengembangkan kategori dan jenis produk yang ditawarkan melalui inovasi dan menciptakan pasar untuk
kategori/sub-kategori baru. Produk baru yang menarik bagi konsumen dalam aspek penawaran (termasuk
kualitas produk), harga dan ketersediaan di pasar telah dan akan terus memiliki dampak signifikan terhadap hasil
usaha dan daya saing Perseroan di industri kecantikan & perawatan tubuh di Indonesia. Perseroan bermaksud
untuk terus mengedepankan inovasi untuk menangkap peluang-peluang yang ada di pasar seiring dengan
perubahan kondisi pasar dan preferensi konsumen untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan Perseroan.

Kekuatan merek yang digunakan untuk produk

Produk-produk kecantikan & perawatan tubuh, termasuk produk Perseroan, dikenal oleh konsumen melalui
mereknya yaitu Miranda, Herborist, Victoria, Sixsence, Iria, NuFace, CBD. Merek yang kuat adalah merek yang
dikenal dengan baik oleh konsumen dan mempunyai persepsi nilai yang tinggi bagi konsumen dimana hal ini
akan mempengaruhi probabilitas produk dengan merek tersebut dibeli atau dikonsumsi oleh konsumen.
Perseroan telah berhasil membangun merek-merek unggulan, yaitu Miranda dan Herborist. Dikarenakan merek
Perseroan yang kuat, Perseroan memiliki keyakinan bahwa jumlah konsumen yang membeli produk-produk
Perseroan akan terus meningkat, yang berdampak pada pertumbuhan penjualan dan keuntungan Perseroan.

Varian produk yang ditawarkan

Setiap produk Perseroan memiliki besaran keuntungan yang berbeda tergantung pada faktor-faktor seperti
bahan baku, beban produksi, penetapan harga produk serta strategi Perseroan dalam memposisikan produk-
produk tersebut di dalam kategorinya masing-masing. Komposisi penjualan Perseroan, besaran keuntungan dan
laba bervariasi dan akan terus seperti itu seiring dengan berkembangnya keragaman produk Perseroan.
Perseroan bermaksud untuk terus mengoptimalkan portofolio produknya seiring dengan perubahan kondisi
pasar dan preferensi konsumen untuk memaksimalkan penjualan dan keuntungan Perseroan.

Produktivitas Perseroan

Salah satu faktor kinerja yang terus-menerus dilakukan perbaikannya oleh Perseroan adalah efisiensi dan
produktivitas atas supply chain dan produksi Perseroan. Target yang dicapai adalah memotong lead time,
sehingga dengan waktu yang lebih singkat dapat memproduksi jumlah yang sama atau lebih besar. Dengan
demikian Perseroan akan dapat lebih banyak menangani jumlah pesanan (bulk order) dan melakukan ekspansi
sesuai dengan permintaan yang ada. Perseroan terus melakukan modernisasi dari mesin-mesin yang ada dan
memutakhirkan sistem produk dengan mengambangkan sistem IT yang dapat mengontrol keseluruhan proses
secara terintegrasi dari hulu sampai hilir. Perseroan selalu melakukan perawatan berkala dan peremajaan mesin
produksi yang lebih modern, sehingga meningkatkan efisiensi antar proses produksi, meminimalkan waktu yang
dibutuhkan, bahan baku yang terbuang, mengurangi jumlah produk akhir yang cacat lebih sedikit. Dengan
produktivitas yang lebih baik, serta kualitas produk yang baik dan terus menerus juga bisa dipertahankan
merupakan faktor yang sangat penting bagi kelangsungan usaha Perseroan.

Kelancaran Pasokan Bahan Baku

Kelancaran pasokan bahan baku secara terus menerus sangat menentukan kelancaran proses produksi
Perseroan, baik untuk memenuhi permintaan pelanggan maupun untuk persediaan. Perseroan menggunakan 2
(dua) sumber pasokan bahan baku yaitu dari pemasok dalam negeri dan pemasok luar negeri. Penurunan
pasokan atau kenaikan biaya bahan baku dapat mengganggu usaha Perseroan serta mengurangi pendapatan
dan keuangan Perseroan apabila kelancaran proses produksi Perseroan tidak mencapai output secara
maksimal.
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Kemampuan Memperoleh Pembiayaan Dengan Biaya Modal Yang Murah

Perseroan dalam membiayai usahanya, selain menggunakan modal sendiri juga menggunakan pinjaman dari
bank dan lembaga pembiayaan. Kemampuan Perseroan untuk memperoleh pembiayaan dengan biaya modal
(cost of fund) yang murah merupakan faktor penting.

Kegiatan Pemasaran

Untuk memperbesar pangsa pasar bagi produk-produk Perseroan dan penetrasi produk Perseroan kepada
masyarakat, diperlukan kegiatan pemasaran yang efektif dan efisien. Dalam 5 (lima) tahun terakhir Perseroan
melakukan aktivitas promosi dengan mengikuti kegiatan pameran-pameran, baik yang diselenggarakan di dalam
negeri maupun di luar negeri. Perseroan melakukan juga kegiatan promosi baik itu promosi melalui iklan
di media elektronik dan media cetak serta jejaring media sosial. Perseroan juga telah mengembangkan situs dan
online shop melalui https://oemahherborist.co.id untuk mempromosikan semua produk yang dimiliki Perseroan
serta pelanggan dapat belanja langsung melalui situs online shop Perseroan.

Kondisi Persaingan Usaha

Sektor industri produk kecantikan & perawatan tubuh memiliki tingkat persaingan yang ketat karena merupakan
sektor yang menarik bagi pelaku industri kecantikan & perawatan tubuh mengingat besarnya populasi Indonesia
yang sedang meningkat daya belinya. Dalam hal ini kemampuan Perseroan untuk dapat menjual dan
memasarkan produknya terus dikembangkan dalam strategi jangka pendek, menengah dan panjang, hal ini telah
diterapkan oleh Perseroan dengan konsisten dan berkesinambungan. Manajemen Perseroan secara strategis
dan dinamis menerapkan strategi kuat untuk mengantisipasi persaingan usaha, berinovasi pada produk,
mengikuti perkembangan tren dan konsumer, memperkuat produk dan merek yang sudah ada dan meluncurkan
produk dan merek baru yang berpotensi, serta terus memperluas jaringan pemasaran dan distribusi yang efisien.
Perseroan juga bermaksud melebarkan sayap bisnisnya dengan memasuki segmen-segmen baru dan
mengembangkan produk baru untuk terus memenangkan persaingan yang ada saat ini dan kedepannya.

Kondisi ekonomi, politik dan sosial

Kegiatan usaha Perseroan dapat meningkat dengan adanya perbaikan pada kondisi ekonomi, politik dan sosial
di Indonesia. Perbaikan ekonomi secara keseluruhan akan meningkatkan kemampuan daya beli konsumen
dimana hal ini akan memberikan dampak positif kepada Perseroan yang bergerak di bidang kecantikan &
perawatan tubuh. Kondisi politik dan sosial yang stabil juga akan meningkatkan keyakinan konsumen untuk
membelanjakan penghasilannya.

4. ANALISIS OPERASI PER SEGMEN
Pendapatan Usaha per Segmen dan Kontribusinya terhadap Penjualan neto Perseroan

Tabel berikut ini menggambarkan rincian penjualan neto Perseroan:

(dalam Rupiah)
31 Juli 31 Desember
Keterangan
2020 2019 2018 2017
Perawatan Tubuh dan Antiseptik 342.561.680.634 385.926.260.373 301.443.722.131 252.674.736.610
% terhadap penjualan neto 55,4% 48,4% 50,7% 482%
Perawatan Rambut 298.227.366.782 437.770.703.380 309.363.352.012 284.734.688.075
% terhadap penjualan neto 48.3% 54,9% 52,0% 54,3%
Lain-lain 565.361.234 6.015.290.617 7.349.237.009 3.333.426.732
% terhadap penjualan neto 0,1% 0,8% 1,2% 0,6%
Total 641.354.408.650 829.712.254.370 618.156.311.152 540.742.851.417
Rabat dan bonus yang tidak dapat dialokasikan (23.386.312.429) (31.921.232.290)  (23.428.123.321) (16.574.474.458)
% terhadap penjualan neto -3,8% -4,0% -3,9% -3,2%
Jumlah Penjualan Neto 617.968.096.221 797.791.022.080 594.728.187.831 524.168.376.959
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Sejalan dengan pertumbuhan penjualan neto Perseroan, produksi produk-produk Perseroan didukung dengan
pertumbuhan tingkat produksi Perseroan yang mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Perseroan mengalami
pertumbuhan tingkat produksi dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 23% dan tahun 2018 ke tahun 2019
sebesar 26%.

Tidak ada kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau perubahan penting dalam ekonomi
yang dapat memengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang
telah diaudit Akuntan Publik, sebagaimana tercantum dalam Prospektus, dengan penekanan pada laporan
keuangan terakhir.

5. ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Analisis keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 & 31 Desember 2019,
2018, dan 2017 adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
797.791.022.080
617.968.096.221 594.728.187.831
524.168.376.959
447.194.198.484 495.150.954
748.554.524 006,601 534 I566 ;192278 772.927.500
95,344,758,760 65.676.778.244 J356.783.945 66.019.799.466 65.217.383.505
o .
31 Juli 2020 31 Juli 2019 31 Desember 2019 31 Desember 2018 31 Desember 2017
= Penjualan neto Laba Bruto m Total penghasilan komprehensif periode berjalan
(dalam Rupiah)
31 Juli 31 Desember
Keterangan 2019
2020 (Tidak Diaudit 2019 2018 2017
Penjualan neto 617.968.096.221  447.194.198.484 | 797.791.022.080  594.728.187.831  524.168.376.959
Beban pokok penjualan (309.219.541.697)  (208.197.506.950) | (368.205.871.126)  (287.161.395.553)  (249.395.449.459)
Laba Bruto 308.748.554.524  238.996.601.534 | 420.495.150.954  307.566.792.278  274.772.927.500
Beban penjualan dan pemasaran (117.255701.410)  (103.028.142.284) | (190.177.338534)  (148.501537.023)  (122.730.888.662)
Beban umum dan administrasi (51.674.104.855)  (35.907.554.547) | (68.874.478563)  (57.588.772.095)  (46.998.732.777)
Pendapatan lainnya 1.239.839.054 686.831.390 1.822.406.379 4.865.478.341 4.346.479.529
Beban lainnya (1506569.336)  (2024.717.812) | (3.260519.179)  (1.897.381.716) (21.248.874)
Laba operasi 139.552.017.977 98.723.108.281 | 168.996.221.057  104.444579.785  109.368.536.716
Pendapatan keuangan 9.080.721 28.606.641 14.418.318 162.060.786 171.202.944
Beban keuangan (11923469.874)  (9.633.411.789) | (18.232504.888)  (15.997.014.215)  (21.038.170.806)
Laba sebelum beban pajak penghasilan 127.637.628.824  89.118.303.433 | 150.778.044.487  88.609.626356  88.501.658.854
Beban pajak penghasilan- neto (30.558.372.933)  (23.162428.566) | (39.015.413947)  (23.294.749.435)  (21.368.522.989)
Laba periode berjalan 97.079.255.891 65.955.874.567 | 111.762.630.540  65314.876921  67.133.135.865
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
mg:lgfﬁzqf’;"gu"”ra” kembali atas liabiltas (2.223.714.270) (372.128431) (501.128.793) 939.896727  (2.554.336.480)
Pajak penghasilan terkait 489.217.139 93.032.108 125.282.198 (234.974.182) 638.584.120
E::}ggf‘s'::‘e l(:}‘lggz};"k’“""’he“s" lain periode (1.734.497.131) (279.096.323) (375.846.595) 704922545  (1.915.752.360)
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31 Juli 31 Desember
Keterangan 2019
2020 (Tidak Diaudit) 2019 2018 2017
Total penghasilan komprehensif periode berjalan 95.344.758.760 65.676.778.244 111.386.783.945 66.019.799.466 65.217.383.505
Laba per lembar saham dasar 17,03 11,57 19,61 11,46 11,78

Periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dibandingkan dengan periode 7 bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2019

Penjualan Neto

Penjualan neto Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar
Rp 617.968.096.221, mengalami peningkatan sebesar Rp170.773.897.737 atau sebesar 38,2% dari penjualan
neto Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2019 sebesar Rp 447.194.198.484. Hal
ini terutama disebabkan oleh adanya penjualan produk hand sanitizer selama masa pandemi Covid-19 untuk
periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020.

Penjualan neto ini, terutama berasal dari 2 segmen usaha, yaitu (i) perawatan tubuh sebesar
Rp 342.561.680.634 (55,4%) dan (ii) perawatan rambut sebesar Rp 298.227.366.782 (48,3%). Peningkatan
penjualan di segmen perawatan tubuh berasal dari peningkatan penjualan produk Herborist Minyak Zaitun,
sedangkan di segmen perawatan rambut utamanya pada produk pewarna rambut (hair color) mengalami
pertumbuhan yang signifikan juga yang disebabkan karena selama masa pandemik dimana banyak pembatasan
sosial di banyak kota, membuat konsumen loyal maupun konsumen baru yang ingin mengisi waktunya di rumah
dengan melakukan kegiatan mewarna rambut sendiri di rumah, dan ini menjadi kebiasaan baru sejak masyarakat
merasa kuatir untuk mengunjungi salon kecantikan dan rambut.

Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 adalah
sebesar Rp309.219.541.697, mengalami peningkatan sebesar Rp 101.022.034.747 atau sebesar 48,5% dari
beban pokok penjualan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2019. Hal ini
terutama disebabkan oleh peningkatan beban produksi seperti pemakaian bahan baku dan bahan pembungkus
seiring dengan peningkatan penjualan.

Beban Operasional

Beban operasional Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar
Rp169.196.536.547, mengalami kenaikan sebesar Rp28.922.953.294 atau sebesar 20,6% dari Beban
operasional Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2019. Hal ini terutama
disebabkan karena kenaikan beban penjualan dan pemasaran serta beban umum dan administrasi.

Beban penjualan dan pemasaran untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 mengalami
kenaikan sebesar 13,8% dibandingkan beban penjualan dan pemasaran untuk periode 7 bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Juli 2019, yang disebabkan oleh kenaikan biaya iklan dan promosi untuk menunjang penjualan
produk Perseroan.

Beban umum dan administrasi untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 mengalami
kenaikan sebesar 43,9% dibandingkan beban umum dan administrasi untuk periode 7 bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2019, yang disebabkan oleh kenaikan beban gaji dan kompensasi karyawan lainnya serta beban
penyusutan gedung kantor.

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 adalah
sebesar Rp30.558.372.933, mengalami kenaikan sebesar Rp7.395.944.367 atau sebesar 31,9% dari beban
pajak penghasilan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2019. Hal ini disebabkan
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karena kenaikan penghasilan kena pajak Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli
2020 dibandingkan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2019.

Laba Periode Berjalan

Laba periode berjalan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 adalah sebesar
Rp97.079.255.891, mengalami kenaikan sebesar Rp31.123.381.324 atau sebesar 47,2% dari laba periode
berjalan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2019. Kenaikan laba periode
berjalan Perseroan tersebut seiring dengan kenaikan penjualan dan laba operasi Perseroan untuk periode 7
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dibandingkan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2019.

Total Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan

Total penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2020 adalah sebesar Rp 95.344.758.760, mengalami kenaikan sebesar Rp29.667.980.516 atau sebesar
45,2% dari total penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2019. Hal ini disebabkan karena kenaikan laba periode berjalan Perseroan untuk periode 7